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Kata Kunci : Modul Pembelajaran, Multipel Representasi, dan Larutan

Elektrolit dan Non elektrolit

Penelitian dan pengembangan ini dilatarbelakangi dengan rendahnya pemahaman
konsep peserta didik pada materi kimia yang sebagian besar bersifat abstrak serta
kurangnya bahan ajar yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan, respon guru dan peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia
berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan metode Reaserch and
Development (RnD) yaitu model ADDIE. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 20
peserta didik kelas XI MIA 1 dan 2 orang guru kimia di SMA Negeri 1 Samadua.
Data dikumpulkan melalui lembar validasi dan lembar angket yang dianalisis
menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil penilaian wuji
kelayakan yang dilakukan oleh validator ahli memperoleh nilai rata-rata sebesar
84,19% dengan kategori sangat layak. Hal ini diperkuat dengan hasil respon guru
kimia terhadap modul berbasis multipel representasi dengan kategori setuju (S)
sebesar 25% dan kategori sangat setuju (SS) sebesar 75%, serta hasil respon
peserta didik dengan kategori sangat tidak setuju (STS) sebesar 2,08%, tidak
setuju (TS) sebesar 3,33%, kurang setuju (KS) sebesar 14,17%, setuju (S) sebesar
24,17%, dan sangat setuju (SS) sebesar 56,25%. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit layak untuk digunakan di SMA Negeri 1
Samadua.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu kimia tidak hanya memuat materi yang dapat terlihat dengan kasat
mata saja, tetapi juga mempelajari apa yang terjadi dalam reaksi kimia yang tidak
dapat terlihat dengan kasat mata. Ilmu kimia memiliki beberapa karakteristik
penting yang membedakan dengan ilmu lain mencakup interaksi materi pada
tingkatan makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Salah satu materi kimia
yang melibatkan keterhubungan tiga level representasi tersebut adalah materi
larutan elektrolit dan non elektrolit. Materi ini sangat erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari. Pada umumnya, materi ini merupakan materi yang mudah
untuk dipahami, akan tetapi peserta didik mengalami kesulitan karena pemahaman
konsep yang masih sangat minim.

Kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami ketiga tingkatan
representasi kimia tersebut disebabkan karena dalam proses pembelajaran peserta
didik cenderung menggunakan representasi pada tingkat makroskopik dan
simbolik saja. Materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat dipahami dengan
baik yaitu dengan memperhatikan keterhubungan tiga level representasi
(makroskopik, submikroskopik, dan simbolik) sebagai upaya untuk membantu
peserta didik dalam memahami konsep-konsep materi yang bersifat abstrak,'

terkait dengan molekul yang submikroskopis seperti menggambarkan reaksi yang

! Winarni, Rizmahardian Ashari Kurniawan dan Raudhatul Fadhilah: Pengembangan
Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel Representasi pada Materi Laju Reaksi di SMA
Panca Bhakti Pontianak. Jurnal Pendidikan, Vol. 7, No. 1, September 2018, h. 2.
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terjadi antara ion-ion dalam suatu larutan. Pada umumnya peserta didik hanya
mengetahui bahwa larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan
arus listrik tetapi kurang dapat menjelaskan reaksi apa yang tejadi dalam larutan
sehingga dapat menghantarkan arus listrik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti dengan salah seorang peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 1
Samadua pada tanggal 27 November 2018, peserta didik tersebut menyatakan
bahwa materi larutan elektrolit dan non elektrolit memiliki konsep yang bersifat
teoritis dan abstrak serta gambarannya sangat sulit dipahami sehingga di dalam
pembelajaran peserta didik merasa bosan dan kurang tertarik untuk mengikuti
pembelajaran tersebut.”

Wawancara dilanjutkan dengan salah satu guru kimia di SMA Negeri 1
Samadua. Berdasarkan wawancara tersebut, diperoleh informasi bahwa modul
merupakan bahan ajar yang belum tersedia di sekolah. Guru dan peserta didik
menggunakan bahan ajar yang bersumber dari bahan ajar cetak berupa buku
paket. Sehingga, dalam proses pembelajaran cenderung menggunakan representasi
pada level makroskopik dan simbolik saja, sedangkan pada level submikroskopik
masih belum diterapkan.’ Hal tersebut ternyata dapat menghambat kemampuan
peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah kimia sehingga peserta didik
mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan struktur dan proses pada level

submikroskopik.

? Wawancara dengan Ismi Hafsali, Peserta didik SMAN 1 Samadua pada Tanggal 27
November 2018 di Samadua.

> Wawancara dengan Pepi Widiansari Guru SMAN 1 Samadua pada Tanggal 27
November 2018 di Samadua.



Pengembangan modul pembelajaran berbasis multipel representasi
diharapkan mampu membangun pengetahuan peserta didik terhadap konsep-
konsep ilmu kimia serta dapat memacu agar pemahaman peserta didik terhadap
materi larutan elektrolit dan non elektrolit meningkat sehingga dapat dijadikan
sebagai salah satu sumber belajar mandiri bagi siswa. Sesuai dengan
permasalahan diatas, maka perlu dilakukan inovasi dengan mengembangkan
modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit .

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis
Multipel Representasi Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non elektrolit Di SMA

Negeri 1 Samadua”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kelayakan modul pembelajaran kimia berbasis multipel
representasi yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit di SMA Negeri 1 Samadua?

2. Bagaimanakah respon guru terhadap modul pembelajaran kimia berbasis
multiple representasi yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit

dan non elektrolit di SMA Negeri 1 Samadua?
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3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia
berbasis multipel representasi yang dikembangkan pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit di SMA Negeri 1 Samadua?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran kimia berbasis multipel
representasi yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit di SMA Negeri 1 Samadua.

2. Mengetahui respon guru terhadap modul pembelajaran kimia berbasis
multipel representasi yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit di SMA Negeri 1 Samadua.

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia
berbasis multipel representasi yang dikembangkan pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit di SMA Negeri | Samadua.

D. Manfaat Penelitian
Hasil pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pihak-pihak berikut ini:
1. Manfaat secara teoritis
a. Dapat memperluas konsep-konsep ilmu pengetahuan dari penelitian

sesuai dengan bidang ilmu kimia dalam suatu penelitian yang

dilakukan.



b. Mengembangan ilmu pengetahuan di bidang media pendidikan,

khususnya media pelajaran interaktif.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi guru

1) Mempermudah guru dalam menyampaikan materi larutan elektrolit
dan non elektrolit dengan modul pembelajaran kimia di SMA
Negeri 1 Samadua.

2) Memotivasi guru dalam menciptakan situasi belajar yang menarik
dan interaktif serta memberikan alternatif media pembelajaran yang
sesuai dengan materi kimia yang akan diajarkan.

3) Modul pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang
bisa divariasikan dengan pembelajaran dan menigkatkan kreativitas
pengajar.

Bagi siswa

1) Memperdalam pemahaman peserta didik terhadap materi larutan
elektrolit dan non elektrolit  dengan menggunakan modul
pembelajaran kimia berbasis multiple representasi.

2) Memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan membangkitkan minat belajar siswa.

Bagi peneliti

1) Menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi peneliti.

2) Menambah pengalaman beradaptasi terhadap pengembangan

media pembelajaran sebagai pemula.



3) Sebagai sumber referensi atau bahan penelitian khususnya pada
pengembangan media pembelajaran.
4) Menjadi acuan untuk meningkatkan keterampilan peneliti sebagai

calon guru dalam mengaplikasikan media pembelajaran.

E. Definisi Operasional

Cara untuk menghindari agar tidak terjadi kekeliruan dalam pemakaian
istilah-istilah yang terdapat dalam karya tulis ini, penulis perlu memberikan
penjelasan terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini. Adapun istilah-
istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Metode penelitian dan pengembangan (research and development) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu
dan menguji keefektifan produk tersebut.*

2. Modul merupakan seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis
sehingga pembacanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang guru atau
fasilitator. Sebuah modul harus mampu menjelaskan sesuatu dengan
bahasa yang mudah diterima peserta didik sesuai dengan tingkat
pengetahuan usianya.’

3. Zat-zat yang di dalam air membentuk ion-ion dinamakan zat elektrolit, dan

larutannya dinamakan larutan elektrolit. Sebaliknya, zat-zat yang didalam

4 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 427.

> Imas Kurniasih dan beny sani, Panduan Membuat Bahan Ajar (Buku Teks
Pembelajaran) Sesuai dengan Kurikulum 2013, (Surabaya: kota pena, 2014), h. 61.



pelarut air berupa molekul disebut zat non elektrolit dan larutan yang
terbentuk dinamakan larutan non elektrolit .°

4. Multipel representasi merupakan bentuk representasi yang memadukan
antara teks, gambar nyata, atau grafik.’” Multipel Representasi dapat
didefenisikan sebagai praktik mempresentasikan kembali (re-presenting)

konsep yang sama melalui berbagai bentuk.®

® Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2, (Bandung: CV. YRAMA WIDYA, 2012), h. 5.

" Rosita Fitri Herawati, Sri Mulyani danTri Redjeki., “Pembelajaran Kimia Berbasis
Multiple Representasi Ditinjau dari Kemampuan Awal Terhadap Prestasi Belajar Laju Reaksi
Peserta didik SMA Negeri I Karanganyar Tahun Pelajaran 2011/2012”. Jurnal Pendidikan Kimia
(JPK), Vol. 2, No. 2, Agustus 2013, h. 38-39.

8 Waldrip, B., Prain, V. & Carolan, J. Learning Junior Secondary Sience Through Multi-

Modal Representation. E-Journal Of Science Education, Vol. 11, No.l. Desember 2006, h. 87-
107.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar

Belajar dipengaruhi oleh dua pandangan. Pertama, pandangan yang
didasari asumsi bahwa seseorang adalah manusia pasif yang hanya melakukan
respon terhadap stimulus yang diberikan. Kedua, pandangan bahwa seseorang
adalah manusia aktif yang selalu berusaha untuk berpikir dan bertindak didalam
dan terhadap dunia kehidupannya.’

Para ahli telah mencoba merumuskan dan membuat pengertian tentang
belajar. Seringkali perumusan dan tafsiran itu berbeda antara satu sama lain.
Berdasarkan uraian tersebut kita akan membahas beberapa perumusan saja, yang
bertujuan untuk melengkapi dan memperluas pandangan kita tentang pengertian
belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) belajar artinya
memperoleh kepandaian dan ilmu. Belajar merupakan aktivitas pendidikan yang
dilakukan secara terencana dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan dan
wawasan, agar perilaku seseorang berubah menuju pada kedewasaan. Pemahaman
yang telah didapat menjadi sumber nilai yang mempengaruhi seseorang dalam

berpikir, bertindak dan berperilaku.™

? Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu Perlu, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2012), h. 42.

10 Zahriani, “Kontektualisasi Direct Instruction dalam Pembelajaran Sains”. Lantanida
Journal, Vol. 1, No. 1, 2014, h. 47. Diakses pada tanggal 28 April 2017 dari situs:
http://jurnal.ar- raniry.ac.id/index.php/lantanida



Belajar juga dapat diartikan sebagai proses memodifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. (leraning is defined as the
modification or strengthening of behavior through experiencing). Menurut
pengertian tersebut, belajar adalah suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada
itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan saja,
melainkan perubahan kelakuan dari seseorang.''

Sejalan dengan perumusan diatas, ada pula tafsiran yang menyatakan
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungannya sebagai akibat dari pengalaman.'? Belajar dapat
dikatakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan
kepribadian."® Salah satu pertanda seorang telah belajar sesuatu adalah adanya
perubahan tingkah laku dan sikap dari dalam diri seseorang. Perubahan tingkah
laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan
keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).'*

Para ahli Psikologi dan guru-guru pada umumnya memandang bahwa
belajar sebagai kelakuan yang berubah-ubah. Pandangan ini memisahkan

pengertian tegas antara pengertian proses belajar dengan kegiatan belajar yang

" Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 36.

'2 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2010),
h.2

> Suyono dan Haryanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), h. 9.

'* Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 19.
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semata-mata hanya bersifat hapalam. Dimana, dalam implementasina belajar
adalah kegiatan seseorang untuk memperoleh pengetahuan, perilaku dan
keterampilan dengan cara mengolah bahan ajar."®

Bahan belajar atau bahan ajar merupakan suatu unsur belajar yang sangat
penting dan mendapat perhatian oleh guru. Adanya bahan ajar peserta didik dapat
mempelajari hal-hal yang diperlukan dalam upaya mencapai tujuan belajar. Oleh
karena itu, penentuan bahan ajar harus berdasarkan tujuan yang akan dicapai
dalam proses pembelajaran.'®

Berdasarkan pengertian belajar diatas, maka pada hakikatnya belajar
menunjuk kepada perubahan sikap dan tingkah laku seseorang dalam sitasi
tertentu akibat dari pengalamnnya yang berulang-ulang dan perubahan sikap
tersebut tidak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan respon bawaan atau

kematangan dari dalam diri seseorang.

B. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar
Proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan tidak pernah lepas dari
sumber belajar. Sumber belajar sangat berpengaruh terhadap perkembangan
belajar peserta didik. Di era globalisasi ini, proses belajar mengajar terus
mengalami kemajuan di segala aspek bidang pendidikan. Strategi pembelajaran
saat ini tiddak hanya bertumpu pada guru saja, tetapi juga berorientasi pada

peserta didik sebagai subjeknya (student centered). Guru bukan satu-satunya

"> Endang Komara, Belajar dan Pembelajaran INTERAKTIF, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2014), h. 1.
' Oemar Hamalik, Kurikulum dan..., h. 51.
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sumber belajar bagi peserta didik, dimana tanpa guru pun peserta didik tetap akan
bisa belajar dengan menggunakan sumber bahan ajar yang lain seperti bahan ajar
buku, modul dan media pembelajaran lainnya.

Bahan ajar mempunyai peranan yang sangat penting bagi peserta didik
untuk tetap dapat melakukan proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan
seperangkat sarana dalam pembelajaran yang berisi tentang materi, metode,
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan
menarik untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan.'’

Bahan ajar adalah isi yang diberikan kepada peserta didik pada saat
berlangsungnya proses belajar mengajar. Melalui bahan pelajaran ini peserta didik
diantarkan kepada tujuan pengajaran.'® Adapun akan lebih baik apabila guru
menyusun suatu bahan ajar atau minimal guru memiliki bahan ajar. Bahar ajar
sangat bermanfaat bagi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Akibat
adanya bahan ajar, efektifitas pembelajaran dapat ditingkatkan serta peserta
didik."

Ditinjau dari subjeknya, bahan ajar dapat dikategorikan menjadi dua jenis,
yaitu bahan ajar yang sengaja dirancang untuk belajar dan bahan yang tidak
dirancang namun dapat dimanfaatkan untuk belajar. Banyak bahan ajar yang tidak

dirancang untuk belajar, misalnya kliping koran, film, sinetron, iklan berita, dan

" Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Padang: Akademia
Permata, 2013), h. 2

¥ Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensido, 2004), h. 64.

' Firaihanil Jannah “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia pada Materi Larutan
Elekrolit dan Non Elektrolit di SMA 1 Tapaktuan”, Skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry, 2018, H. 13.
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lain-lain, namun dapat digunakan untuk belajar. Bahan ajar yang seperti ini perlu
diseleksi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Bahan ajar yang sengaja dirancang
adalah bahan ajar yang sengaja disiapkan untuk keperluan belajar. *°

Ditinjau dari sisi fungsinya bahan ajar yang dirancang dapat
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu bahan presentasi, bahan referensi
dan bahan belajar mandiri. Sementara itu, jika ditinjau dari media, bahan ajar
dapat dikelompokkan menjadi bahan ajar cetak, audio, video, televisi, multimedia
dan web.”!

Sejalan dengan pengertian diatas, bahan ajar juga dapat dinyatakan bahwa
segala bentuk bahan yang dapat digunakan untuk membantu guru atau instruktur
bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Bahan yang
dimaksud disini yaitu bisa berupa bahan yang telah tertulis maupun yang tidak
tertulis.**

2. Fungsi Bahan Ajar

Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang digunakan oleh
pengajar yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai
standart kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Fungsi bahan
ajar dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu fungsi bahan ajar bagi guru dan
fungsi bahan ajar bagi peserta didik. Berikut fungsi-fungsi dari bahan ajar bagi

guru dan peserta didik:

* Koesnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan
Profesi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.10.

2! Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2018), h.
31-32

22 Amri, S dan Ahmadi, 1., Pembelajaran Kreatif dan Inovatif dalam Kelas, (Jakarta:
Prestasi Pustaka Raya, 2010), h.159.
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a. Fungsi bahan ajar bagi guru, antara lain:
1) Menghemat waktu guru dalam mengajar.
2) Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang
fasilitator.
3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
ineraktif.
4) Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil
pembelajaran.
b. Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain:
1) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada guru atau teman peserta
didik yang lain.
2) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja.
3) Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar yang
mandiri.
4) Sebagai pedoman bagi peserta didik dalam proses pembelajaran
dan merupakan subtansi yang harus dipelajari dan dikuasai.
5) Sebagai sumber belajar tambahan untuk peserta didik.*®
3. Jenis-jenis Bahan Ajar
Pengelompokan bahan ajar berdasakan jenisnya terbagi dalam dua jenis
yaitu jenis bahan ajar cetak dan bahan ajar non cetak. Jenis bahan ajar cetak yang

dimaksud adalah modul, handout, dan lembar kerja. Sementara yang termasuk

2 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2014), h. 17.
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kedalam jenis bahan ajar noncetak adalah realia, bahan ajar yang dikembangkan
dari barang sederhana, bahan ajar diam dan display, video, audio dan overhead
transparancies (OHT).**

1. Bahan Ajar Cetak

Bahan Ajar Cetak adalah sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas
yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi.
Bahan ajar cetak pada umumnya digunakan oleh guru maupun peserta didik, dan
dipergunakan secara luas disekolah-sekolah.”

Jenis bahan ajar cetak yang dimaksud adalah modul dimana modul terdiri
dari bermacam-macam bahan tertulis yang digunakan untuk belajar mandiri.
Selanjutnya handout, merupakan macam-macam bahan ajar cetak yang dapat
memberikan informasi kepada peserta didik. Handout ini biasanya berhubungan
dengan materi yang diajarkan. Pada umumnya, handout terdiri dari catatan, tabel,
diagram, peta dan materi-materi tambahan lainnya. Selain itu ada lembar kerja
peserta didik yang dapat dimanfaat untuk berbagai macam situasi pembelajaran.*

Bagi kebanyakan orang, istilah bahan ajar cetak biasanya berarti bahan
yang diproduksi secara professional seperti buku, majalah dan buku petunjuk.
Sebenarnya masih banyak bahan lain yang dapat digolongkan kedalam istilah

“cetak”™ seperti halnya fofocopy atau hasil produksi sendiri. Bahan-bahan tersebut

banyak digunakan dalam bidang pendidikan dan latihan. Bahan ajar berbasis

** Ida Malati Sadjati, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2012), h.
7-8.

3 Kemp, J.E. dan Dayton, D.K., Planning and Producing Instructional Media, (New
York: Harper and Row, 1985), h. 105.

2% Bates, A.W., Thecnology, Open Learning and Distance Education, (London: Rutledge,
1995), h. 65.
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cetakan yang paling dikenal adalah buku, teks, buku penutun, jurnal, majalah dan
lembaran lepas.*’

Sebagian besar dari media pembelajaran bahan ajar cetak mempunyai
manfaat yang sangat banyak dalam proses pembelajaran. Hampir seluruh proses
pembelajaran menggunakan bahan ajar cetak sebagai buku utama. Disebabkan
karena bahan ajar cetak merupakan media yang sangat mudah diperoleh dan lebih
standar dibandingkan dengan program komputer.

2. Bahan Ajar Non Cetak

Beberapa tahun terakhir ini, berbagai jenis bahan ajar mencetak tersedia
dipasaran dalam jumlah yang terus meningkat dari tahun ketahun untuk keperluan
pembelajaran. Diantara jenis bahan ajar mencetak ini adalah berebntuk program
audio, display, overhead transparancies (OHT), vidio dan bahan ajar bantuan
komputer.

a. Bahan Ajar Display

Jenis bahan ajar display berbeda sifatnya dengan jenis bahan ajar
cetak maupun non cetak karena isisnya meliputi semua materi tulisan
ataupun gambar yang dapat ditampilkan. Contohnya antara lain flipchurt,
poster, peta, foto dan realia.

b. Overhead Transparancies (OHT)

Overhead Transparancies (OHT) merupakan salah satu jenis

bahan ajar non cetak yang tidak memasukan unsur-unsur gerakan dan

T Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 87-
88.
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biasanya berupa image tekstual dan grafik dalam lembar transparan yang
dapat dipresentasikan menggunakan Overhead projector (OHP).
c. Audio

Audio adalah program yang menggunakan sistem sinyal radio
secara langsung yang dapat dimainkan atau didengarkan oleh seseorang.
Salah satu contoh program audio adalah siaran radio. Siaran radio dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran. Contoh lain program audio
adalah kaset audio. Kaset audio ini lebih menguntungkan dibandingkan
siaran radio karena dapat direkam dan digunakan kapan saja.
d. Vidio

Vidio merupakan bahan ajar non ceatak yang kaya informasi dan
lugas untuk dimanfaatkan dalam program pembelajaran. Yang termsuk
katagori vidio adalah segala sesuatu yang memungkinkan sinyal audio
dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sekuensial. Contoh
program vidio ini adalah kaset dan siaran televisi.
e. Bahan Ajar Berbasis Komputer

Penggunaan komputer untuk program pembelajaran terus
meningkat. Pemanfaatan komputer untuk program pembelajaran dapat
langsung dioprasikan. Sedangkan yang termasuk program komputer untuk
pembelajaran adalah bahan ajar non cetak yang membutuhkan komputer

untuk menayangkan sesuatu unutk belajar.?®

*® Ida Malati Sadjati, Pengembangan Bahan..., h. 11-16.
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C. Modul Pembelajaran
1. Pengertian Modul

Modul adalah suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang
memperhatikan fungsi pendidikan yang disusun secara sistematis dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik serta dapat
dipelajari secara mandiri tanpa membutuhkan fasilitator dan dapat digunakan
sesuai dengan kecepatan belajar peserta didik.”’ Selain itu, modul merupakan
suatu program belajar mengajar terkecil yang dipelajari peserta didik untuk
dirinya sendiri (self instructional) dan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menguji diri sendiri melalui latihan yang disajikan didalam modul.*

Menurut Yunianti, dkk. (2012) menyatakan bahwa, modul adalah salah
satu bentuk bahan ajar berbasis cetakan yang dirancang untuk belajar secara
mandiri oleh peserta pembelajaran, karena itu modul dilengkapi dengan petunjuk
untuk belajar sendiri, dengan adanya modul ini diharapkan peserta didik mampu
meningkatkan belajar mandiri, pada belajar mandiri lebih menekankan pada
proses dalam diri orang yang belajar yang berupa sebuah proses mental. Proses

belajar mandiri akan efektif apabila terdapat keinginan kuat pada diri peserta didik

untuk benar-benar masuk dalam peristiwa belajar.”'

** Desi Julia, “Pengembangan Modul Berbasis Mutipel Representasi pada Materi Garam
Hidrolisis”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 5, No. 3, Desember 2016, h. 8.

3% Suprawoto, Mengembangkan Bahan Ajar dengan Menyusun Modul, ( 2009), h. 2.

' Endah Dwi Yuniyanti Widha Sunarno dan Haryono, “Pembelajaran Kimia
Menggunakan Inkuiri Terbimbing dengan Media Modul dan FE-Learning ditinjau dari
Kemampuan Pemahaman Membaca dan Kemampuan Berpikir Abstrak”, Jurnal Inkuiri, Vol. 1,
No. 2,2012, h. 114.
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2. Tujuan Pembuatan Modul

Modul sebagai pegangan bahan ajar dalam proses pembelajaran harus di

susun secara efektif dan terperinci. Penulisan modul yang ideal adalah modul

yang dapat membawa peserta didik untuk bergairah dalam belajar dengan

menyajikan materi sesuai dengan minta dan kemampuannya. Modul juga

memiliki

tujuan dalam pembuatannya. Tujuan pembuatan modul dalam

pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Supaya peserta didik dapat belajar mandiri baik dengan bimbingan
guru maupun tidak dengan bimbingan guru.

Supaya peran guru tidak terlalu dominan dan otoriter dalam
pembelajaran.

Untuk melatih kejujuran pada peserta didik.

Mengakomodasi tingkat kepercayaan belajar peserta didik. Peserta
didik yang memiliki tingkat belajar yang cepat akan dapat
menyelesaikan modul dengan cepat, sedangkan peserta didik yang
tingkat belajarnya lambat dihharapkan untuk dapat mengulangi dan
mempelajari materi melalui modul. Supaya peserta didik dapat

mengukur tigkat pemahaman materi secara sendiri.*

Oleh karena itu, tujuan dibuatnya modul agar peserta didik lebih leluasa

dalam belajar walaupun tidak dilingkungan sekolah dan dengan atau tanpa

didampingi oleh guru.

32 Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), h.

108-109.
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3. Karakteristik Modul
Sebuah modul bisa dikatakan baik dan menarik apabila terdapat
karakteristik self instructional, self contained, stand alone (berdiri sendiri),

adaptive, dan user friendly.

a. Self instructional merupakan karakteristik yang terpenting dalam
sebuah modul. Modul dapat dikatakan memenuhi karakteristik tersebut
apabila modul mampu membelajarkan peserta didik secara mandiri
tanpa memerlukan pihak lain secara utuh. Oleh karena itu, untuk
memenuhi karakter self instructional, maka dalam modul harus
memenuhi hal berikut:

a) Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang jelas.

b) Mengemas materi pembelajaran kedalam unit-unit kecil/spesifik
untuk memudahkan peserta didik belajar secara tuntas.

¢) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan
pemaparan materi pembelajaran serta menyediakan informasi
tentang rujukan atau pengayaan serta referensi yang mendukung
materi pembelajaran peserta didik.

d) Menyajikan soal-soal, latihan, tugas, dan sejenisnya yang
memungkinkan pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat
penguasaannya.

e) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan
suasana atau konteks tugas dan lingkungan penggunanya.

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.
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g) Menyajikan rangkuman materi pembelajaran dan instrumen
penilaian (assessment), yang memungkinkan penggunaan diklat
melakukan ‘self assessment’ serta menyajikan umpan balik atas
penilaian, sehingga peserta didik mengetahui tingkat penguasaan
materi

b. Self contained apabila seluruh materi pembelajaaran dari satu unit
standar kompetentensi dan kompetensi dasar yang dipelajari terdapat
didalam satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah
memberikan  kesempatan peserta didik mempelajari  materi
pembelajaran karena materi dikemas dalam satu kesatuan yang utuh.
Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu standar
kompetensi hal itu harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan
kompleksitas kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik.

c. Stand alone adalah modul yang dikembangkan tidak bergantung pada
media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media
lain. Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak perlu
menggunakan bahan ajar lain ketika menggunakan modul tersebut. Jika
peserta didik masih bergantung dengan bahan ajar, atau media lainnya,
maka modul tersebut tidak termasuk sebagai bahan ajar yang berdiri
sendiri.

d. Perkembangan ilmu dan teknologi selalu berpengaruh terhadap media
pembelajaran. Seperti halnya sebuah modul. Modul hendaknya

memiliki daya adaptive yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan
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teknologi. Dengan memperhatikan perkembangan ilmu dan teknologi
pengembangan modul hendaknya tetap up to date.

e. Karakteristik modul yang terakhir adalah wser friendly. Modul
dikatakan memiliki karakteristik seperti ini apabila modul bersahabat
dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan yang diberikan
bersifat mempermudah peserta didik. Penggunaan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan penggunaan istilah yang
umummerupakan salah satu bentuk user fi-iendly.*

4. Sistematika Modul

Modul yang akan dikembangkan oleh peneliti memiliki sistematika

sebagai berikut:

a. Bagian pembuka

Bagian pembuka terdiri dari judul modul, kata pengantar, daftar

isi,pendahuluan, deskripsi singkat isi modul, petunjuk penggunaan modul,tujuan
akhir, kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), peta kedudukan modul,
manfaat modul, tujuan pembelajaran, dan materi pokok.

b. Bagian inti

Bagian inti terdiri dari rencana belajar peserta didik, kegiatan

pembelajaran pertama (tujuan pembelajaran, uraian materi, tugas latihan,

rangkuman, latihan soal), kegiatan belajar kedua, ketiga, dan seterusnya.

3 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (PT. Pustaka Insan Madani:
Yogyakarta, 2012), h. 131.
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c. Bagian Penutup
Bagian penutup terdiri dari evaluasi, petunjuk penilaian, penutup,
glosarium, daftar pustaka dan kunci jawaban.**

5. Pembelajaran dengan Modul
Pembelajaran dengan modul termasuk salah satu sistem individual yang
menghubungkan keuntungan dari berbagai pembelajaran individual lainnya,
seperti tujuan spesifik dalam bentuk yang dapat diamati dan diukur, belajar
menurut kecepatan masing-masing dan balikan atau feeback yang banyak.

Pembelajaran dengan menggunakan modul sangat banyak manfaatnya,

seperti dapat memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar menurut
caranya masing-masing dengan menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk
memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar belakang pengetahuan dan
kebiasaan masing-masing. Beberapa keunggulan pembelajaran dengan
menggunakan modul, antara lain:

a. Berfokus pada kemampuan individual peserta didik, karena pada
hakikatnya mereka memilki kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih
bertanggung jawab atas tindakannya.

b. Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar
kompetensi dan kompetensi dasar dalam setiap modul yang harus

dicapai oleh peserta didik.

* Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2008), h. 21-26.



23

c. Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara
pencapaiannya, sehingga peserta didik dapat mengetahui keterkaitan
antara pembelajaran dan hasil belajar yang akan diperoleh.

Sedangkan fungsi modul saat proses pembelajaran ialah sebagai bahan
belajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran peserta didik. Dengan
memanfaatkan modul dalam pembelajaran, peserta didik dapat belajar lebih
terarah dan sistematis. Peserta didik diharapkan dapat menguasai kompetensi yang
dituntut oleh kegiatan pembelajaran yang diikutinya. Modul juga diharapkan

memberikan petunjuk belajar bagi peserta didik selama mengikuti pembelajaran.

D. Multipel Representasi

Multipel representasi merupakan bentuk representasi yang memadukan
antara teks, gambar nyata, atau grafik, serta tabel dala menstransfer ilmu kimia
untuk mempermudah peserta didik dalam memahami fenomena kimia®®.
Pembelajaran dengan multipel representasi diharapkan mampu untuk menjebatani
proses pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep kimia.

Multipel representasi adalah sebagai praktik merepresentasikan kembali
(representing) konsep yang sama melalui berbagai bentuk, yang mencakup
model-model reperesentasi deskriptif (verbal, grafik, tabel), eksperimental,

matematis, figuratif (piktorial, analogi dan metafora), kinestetik, visual dan mode

3 Tuti Marlina, “Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Meteri Keteladanan dengan
Model Learning Cycle 5 Fase Unutk Peserta didik Kelas V Semester 17, Skripsi, Malang: Fakultas
Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2010, h. 23-24.

3% Pahriah dan hendrawani, Modul Multipel Representasi Berbasis Inkuiri Materi Laju
Reaksi, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), h. 3.
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aksional operasional. Representasi dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang
digunakan untuk mewakili hal-hal, benda, keadaan, dan fenomena (peristiwa).

Representasi memiliki manfaat yang sangat penting yaitu menunjukkan
bahwa memori, pikiran, dan penalaran tanpa bantuan eksternal, semuanya akan
terbatas dan sulit untuk memperoleh pengetahuan yang diperlukan. Sebuah
representasi eksternal adalah jenis bantuan eksternal kepada seseorang sehingga
dia dapat membantu orang lain dalam memecahkan masalah. Representasi
eksternal biasanya mengacu pada hal berikut:

1. Simbolik fisik, objek, atau dimensi.

2. Aturan eksternal, kendala, atau hubungan yang berkait dengan konfigurasi
fisik (misalnya hubungan spasial dari bilangan dengan digit tertentu,
kendala fisik pada alat bantu belajar, dan lain-lain).

Jadi, tidak mungkin kehidupan manusia modern dapat terwujud tanpa
bantuan representasi eksternal. Ada tiga fungsi utama multipel representasi
eksternal yang dipakai dalam situasi pembelajaran untuk melengkapi dan
membangun pemahaman konsep yaitu:

a. Representasi dapat digunakan untuk memperoleh informasi tambahan

atau mendukung proses kognitif yang ada dan saling melengkapi.

b. Representasi dapat digunakan untuk membatasi interpretasi yang

mungkin terjadi.

c. Representasi dapat digunakan untuk mendorong peserta didik dalam

membangun pemahaman yang lebih dalam.
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Berdasarkan karakteristik konsep-konsep sains, model-model representasi
sains diklasifikasikan dalam level representasi makroskopik, submmikroskopik,
dan simbolik.

1) Representasi makroskopik yaitu representasi yang diperoleh melalui
pengamatan nyata terhadap suatu fenomena yang dapat dilihat dan
dipersepsi oleh panca indera atau dapat berupa pengalaman sehari-
hari pembelajar. Contoh: terjadinya perubahan warna, suhu, pH
larutan, pembentukan gas dan endapan yang dapat di observasi
ketika suatu reaksi berlangsung.

2) Representasi submikroskopik yaitu representasi yang menjelaskan
mengenai struktur dan proses pada level partikel (atom/molekular)
terhadap fenomena makroskopik yang diamati. Representasi
submikroskopik sangat erat dengan model teoritis yang melandasi
eksplanasi dinamika level partikel. Mode representasi pada level ini
diekpresikan secara simbolik mulai dari yang sederhana hingga
menggunakan teknologi komputer, yaitu menggunakan kata-kata,
gambar dua dimensi, gambar tiga dimensi baik diam maupun
bergerak (animasi) atau simulasi.

3) Representasi simbolik yaitu secara kualitatif dan kuantitatif, yaitu
rumus matematik, rumus sains, diagram, gambar, persamaan reaksi,

dan perhitungan matematik.’’

37 Sunyono, Model Pembelajaran Berbasis Multipel Representasi, (Bandar Lampung:
AURA Publishing, 2013), h. 55.
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Berkaitan dengan ketiga representasi kimia, terdapat hal yang menyangkut
mengenai masalah yang dihadapi peserta didik, yaitu:

a) Lemahnya pengalaman peserta didik pada level makroskopik,
karena tidak tersedianya pengalaman praktik yang tepat atau
tidak terdapatnya kejelasan apa yang harus mereka pelajari
melalui kerja lab (praktikum).

b) Terjadinya miskonsepsi pada level submikroskopik, karena
kebingungan  pada  sifat-sifat  partikel materi  dan
ketidakmampuan untuk memvisualisasikan entitas dan proses
pada level submikroskopik.

c¢) Lemahnya pemahaman terhadap kompleksitas konvensi yang
digunakan untuk merepresentasikan level simbolik.

d) Ketidakmampuan untuk ‘bergerak’ antara ketiga level
representasi.”

Oleh karena itu, perlu didesain kurikulum pendidikan kimia yang dapat
memfalisitasi peserta didik agar mereka lebih efektif belajar dalam ketiga level
representasi tersebut. Modul kimia berbasis multipel representasi adalah salah satu
bahan ajar yang sesuai untuk digunakan untuk mengkaitkan tiga level representasi

dalam ilmu kimia.

¥ Gilbert, JK.dan D.Treagust, Multiple Representations in Chemical Education:
Modelsand Modeling in Science Education, (Dordrecht: Springer.p, 2008), h. 251-283.
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2. Pengertian Larutan

Larutan didefinisikan sebagai campuran homogen dari molekul, atom

ataupun ion dari dua zat atau lebih yang saling melarutkan dan masing-masing zat

pemyusunnya tidak dapat dibedakan lagi

secara fisik.*’

Arti  homogen

menunjukkan tidak ada kecenderungan zat-zat dalam larutan terkonsentrasi pada

bagian-bagian tertentu, melainkan menyebar secara merata di seluruh campuran.

3% Keenan, General College Chemistry, (Jakarta: Erlangga, 1984), h. 372.
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Suatu larutan tersusun dari komponen pelarut dan komponen zat terlarut. Zat
yang jumlahnya lebih sedikit didalam larutan disebut (zat) terlarut atau solut,
sedangkan zat yang jumlahnya lebih banyak dari pada zat-zat lain dalam larutan
disebut pelarut atau solven.*’

Larutan terbentuk melalui pencampuran dua atau lebih zat murni yang
molekulnya berinteraksi langsung dalam keadaan tercampur. Perubahan gaya
antarmolekul yang dialami oleh molekul dalam bergerak dari zat terlarut murni
atau pelarut ke keadaan tercampur mempengaruhi baik kemudahan pembentukan
maupun kestabilan. Larutan dapat berada dalam kesetimbangan fasa dengan gas,
padatan ataupun cairan.'

Zat-zat yang dilarutkan dapat memiliki sifat-sifat yang sama atau berbeda
dengan sifat sifat zat sebelum dicampurkan. Contoh, NaCl adalah zat padat ionik
yang jika dilarutkan dalam pelarut air akan memiliki sifat yang tidak berbeda
dengan sebelumnya, yakni larutan ionik.

Berbeda dengan HCl yang merupakan senyawa kovalen polar jika
dilarutkan dalam air, sifat kovalennya hilang yang kemudian berubah menjadi
sifat ionik. Atom hidrogen hanya memiliki satu elektron dan berperan sebagai
elekktron valensi. Jika elektron valensi lepas maka yang tersisa hanya inti atom
hidrogen yang bermuatan positif. Gugus sisa asam memiliki kekuatan untuk
menarik pasangan elektron pada ikatan yang digunakan bersama dengan atom

hidrogen. Kekuatan tarikan bergantung pada sifat dan struktur gugus sisa asam.

* Hiskia Achmad, Penuntun Belajar Kimia Dasar Kimia Larutan, (Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 2001), h. 1.
*I Oxtoby, dkk., Prinsip-Prinsip Kimia Modern, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 153-154.
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Jika asam dilarutkan dalam air, gugus sisa asam akan menarik pasangan
elektron ikatan sehingga terurai membentuk ion sisa asam yang bermuatan negatif
(kelebihan elektron) dan atom hidrogen yang sudah kehilangan elektron
valensinya (membentuk ion H'). Oleh sebab itu, daya tarik gugus sisa asam
terhadap pasangan elektron ikatan beragam, maka pembentukan ion H' dan ion
sisa asam dalam pelarut air tidak sama.*

Pada molekul HCI pasangan elektron ikatannya lebih tertarik ke arah atom
Cl. Hal ini dikarenakan atom Cl memiliki nilai elektronegativitas yang lebih besar
daripada atom H. Dengan demikian, atom Cl menjadi kelebihan elektron dan
membentuk kutub negatif, sedangkan atom H menjadi kekurangan elektron dan
membentuk kutub positif. Dalam mempelajari larutan tidak cukup hanya
mengamati bagaimana proses pelarutan terjadi, tetapi perlu dikaji lebih jauh
tentang sifat-sifat yang ditimbulkan dalam larutan. Kajian tentang sifat-sifat zat
dalam larutan dapat langsung terukur tanpa perlu mempelajari struktur materi
larutan.

3. Larutan Elektolit dan Nonelektrolit

Larutan elektrolit merupakan larutan yang zat terlarutnya terionisasi dalam
larutan.** Dalam pelarut air, zat padat dapat berada dalam keadaan ion ion
maupun molekul-molekulnya. Jika NaCl terlarut dalam air, masing-masing ion
Na' dan ion CI terhidrasi oleh molekul-molekul air dan bergerak secara bebas ke

seluruh medium larutan. Jika glukosa atau etanol larut dalam air, zat-zat tersebut

*2 Yayan Sunarya dan Agus Setiabudi, Mudah dan Aktif Belajar Kimia, (Bandung: Setia
Purnama Inves, 2007), h. 116-117.

* Yayan Sunarya, Kimia Dasar..., h. 1.

* Puspa Swara, dkk., Easy Learning Kimia SMA, (Jakarta: Media Pusindo, 2010), h. 92.
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tidak terdapat dalam bentuk ion, melainkan sebagai molekul. Zat-zat di dalam air
yang membentuk dinamakan zat elektrolit, dan larutannya dinamakan larutan
elektrolit. Sebaliknya, zat-zat yang di dalam pelarut air berupa molekul disebut zat
nonelektrolit dan larutan yang terbentuk dinamakan larutan nonelektrolit.*

Pada larutan elektrolit gaya tarik menarik antar molekul cukup kuat untuk
memutuskan ikatan antar partikel zat sehingga partikel-partikel zat dapat lepas
sebagai ion-ion bebas. Sedangkan pada larutan nonelektrolit gaya tarik menarik
antara molekul-molekul air dengan partikel-partikel zat tidak cukup kuat untuk
memutuskan ikatan antar partikel zat sehingga partikel-partikel zat tidak dapat
lepas sebagai ion-ion bebas.

4. Perbedaan Larutan Berdasarkan Daya Hantar Listriknya

Berdasarkan daya hantar listriknya, jenis larutan dapat dibedakan menjadi
2 yaitu larutan elektrolit dan nonelektrolit.

a. Larutan Elektrolit

Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik.
Hal ini dikarenakan, kemampuan suatu senyawa terurai menjadi ion-ion positif
dan ion-ion negatif. Ion positif disebut kation, bergerak menuju elektroda negatif
(katoda) sedangkan ion negatif disebut anion, bergerak menuju elektroda positif
(anoda). Ion-ion tersebut bergerak dengan menghantarkan arus listrik.

Terdapat dua macam elektrolit yaitu elektrolit kuat dan elektrolit lemah.
Elektrolit kuat terurai sempurna menjadi ion dalam larutan air atau dalam keadaan

lebur. Yang termasuk elektrolit kuat yaitu senyawa ion yang dalam keadaan padat

* Yayan Sunarya, Kimia Dasar..., h. 5.
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berupa ion seperti NaCl dan senyawa kovalen yang bereaksi dengan air

membentuk ion, misalnya HCI.

Sumber: www.fphoto.photoshelter.com (diakses: 26 Februari 2019, 15:20 WIB)
Gambar 2.1. Larutan Elektrolit Kuat (nyala lampu terang)

Ciri elektrolit kuat adalah apabila zat terlarut dianggap telah 100 persen
terdisosiasi menjadi ion-ion dalam larutannya. Disosiasi adalah penguraian
senyawa menjadi kation dan anion. Dengan demikian kita dapat menyatakan

proses pelarutan natrium klorida dalam air sebagai berikut
I'I:'.':I + g
NaCl (s) — Na  (aq) + CI (aq)
Persamaan ini menyatakan bahwa semua natrium klorida yang masuk

kedalam larutan akan menjadi ion Na" dan CI’, tidak ada satu pun unit NaCl yang

tidak terdisosiasi dalam larutan.*®

* Raymond Chang, Kimia Dasar Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 91
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Elektrolit lemah hanya sedikit sekali terurai menjadi ion dalam larutan air.
Elektrolit ini terutama senyawa kovalen yang sedikit sekali bereaksi dengan air
membentuk ion. Oleh karena ittu elektrolit lemah adalah penghantar listrik yang

1.47 Ciri-ciri dari larutan elektrolit

buruk dan mempunyai derajat ionisasi keci
lemah yaitu mengandung sedikit ion dan bola lampu pijar menyala redup. Gambar
dibawah ini menunjukkan ciri-ciri dari larutan elektrolit lemah. Elektrolit lemah
biasanya berasal dari dua jenis larutan, yakni asam lemah dan basa lemah. Salah
satu contoh dari asam lemah yang juga merupakan elektrolit lemah ialah asam
asetat.

Asam asetat memiliki karakter yang berbeda dari asam kuat, karena jika
dilarutkan dalam air, asam asetat tidak akan terionisasi sempurna, hanya sekitar
1% dari molekulnya yang akan terdisosiasi menjadi ion dalam larutan air. Contoh
asam lemah yaitu asam asetat. ** Asam asetat yang ditemukan didalam asam cuka

mengalami 1ionisasi sebagian. Reaksi asam asetat dapat dinyatakan sebagai
berikut:
CH3COOH (ag) = CH;COO (aq) + H' (ag).

Pada pelarutan asam asetat, molekul-molekul CH;COOH secara tetap akan
bertumbukan dengan molekul air dan setiap tumbukan ada kemungkinan sebuah
proton dari molekul CH;COOH akan berpindah ke molekul air dan menghasilkan
H;0" serta CH;COO". Akan tetapi, dalam larutan tersebut terjadi pertemuan

antara ion asetat dan ion hidronium. Jika kedua ion tersebut bertemu,

* Hiskia, Achmad, Penuntun Belajar Kimia Dasar Kimia Larutan, (Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 2001), h. 72.
* Raymond Chang, Kimia Dasar ..., h. 92
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kemungkinan besar dari ion H3O" akan melepaskan protonnya ke ion CH;COO
untuk membentuk kembali molekul-molekul CH;COOH dan H,O sehigga dalam

larutan tersebut ada dua reaksi yang berjalan bersamaan.*’

Sumber: www.fphoto.photoshelter.com (diakses: 26 Februari 2019, 15:20 WIB)
Gambar 2.2. Larutan Elektrolit Lemah (nyala lampu redup)

Jadi ketika dilarutkan dalam air, asam lemah hanya akan menghasilkan
sedikit ion dan hanya bisa menghantarkan sedikit arus listrik sehingga disebut
elektrolit lemah. Sama halnya dengan asam lemah, basa lemah yang merupakan
elektrolit lemah memiliki sifat tidak dapat terionisasi sempurna dalam air. Hal ini
menyebabkan basa lemah hanya dapat menghantarkan sedikit arus listrik. Contoh
basa lemah adalah Ammonia (NHj).

Kemampuan suatu larutan untuk menghantarkan listrik dapat diuji dengan

alat uji elektrolit. Alat uji elektrolit tersebut terdiri atas sebuah bejana yang

4 Muchtaridi dan Sandri Justiana, Kimia I SMA Kelas X, (Yogyakarta: Yudhistira,
2007), h. 201.
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dihubungkan dengan dua buah elektrode. Elektrode-elektrode tersebut
dihubungkan pada saklar dan lampu. Jika larutan elektrolit dimasukkan ke dalam
bejana tersebut, lampu akan menyala. Sedangkan jika larutan nonelektrolit yang
dimasukkan, lampu tidak akan menyala. Arus listrik dalam larutan elektrolit
dihantarkan oleh migrasi partikel-partikel bermuatan.”
b. Larutan Nonelektrolit

Larutan nonelektrolit adalah larutan yang tidak dapat menghantarkan arus
listrik. Sifat-sifat dari larutan nonelektrolit umumnya zat terlarutnya berupa
senyawa kovalen, lampu tidak menyala bila diuji dengan alat uji elektrolit. tidak
hampir tidak ada ion-ion yang terurai, memilki derajat ionisasi (@ = 0).%!

Contohnya alkohol dan gula.

Sumber: www.fphoto.photoshelter.com (diakses: 26 Februari 2019, 15:20 WIB)
Gambar 2.3. Larutan Nonelektrolit (lampu tidak menyala)

0 Arifatun Anifah Setyiawati, “Kimia Mengkaji Fenomena Alam”, (Jakarta:Cempaka
Putih, 2009), h. 127
S Petrucci, Ralph, H., Kimia Dasar, (Jakarta: Erlangga, 1987), h. 76.
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Bila senyawa-senyawa ini dilarutkan dalam air, molekul-molekulnya
hanya bercampur dengan molekul-molekul air membentuk larutan yang homogen

tetapi larutannya tak mengandung ion-ion karena solutnya tak bereaksi dengan air

e g )
solut semacam ini dinamakan nonelektrolit.

Tabel 2.1. Contoh-contoh larutan elektrolit

Penggolongan Zat Terlarut dalam Larutan Berair

Elektrolit Kuat Elektrolit Lemah Nonlektrolit
HCIl CH3;COOH (NH,),CO (urea)
HNO; iy CH;0H (methanol)
HCIOy4 HNO, C,HsOH (etanol)
HQSO4*’- NH;3 C6H1206 (glukosa)
Ba(OH), H20® C12H2,01; (sukrosa)

Senyawa-senyawa ionic

= H,S0, memiliki 2 ion H' yang dapat terionisasi
© air murni merupakan elektrolit yang sangat lemah
Sumber: Raymond Chang (2004: 91)

Berdasarkan pembahasan materi larutan elektrolit dan nonelektrolit di
atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik materi di atas adalah sebagai
barikut:

a. Terdapat banyak penggolongan materi, seperti macam-macam
larutan elektrolit dan lainnya.

b. Terdapat reaksi kimia yang terjadi, misalnya reaksi ionisasi pada
garam dapur dan sebagainya.

c. Masing-masing larutan memiliki gejala-gejala yang ditimbulkan
seperti memiliki jumlah gelembung yang ditimbulkan, nyala

lampu dari masing-masing larutan, dan lain-lain.

52 Asep, Jamal Nur Arifin, “Larutan Elektrolit Dan Nonelektrolit”’, (Jakarta: Erlangga,
2003), h. 19-20.
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d. Pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit berhubungan
pula dengan materi ikatan kimia dan materi kimia lainnya.

e. Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit merupakan salah satu
materi yang dapat diperdalam dan diperjelas dengan adanya
eksperimen, sehingga materi akan mudah dipahami dan

keterampilan sains peserta didik dapat meningkat.

5. Penelitian Yang Relevan

Modul pembelajaran sangat banyak dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran. Banyak peneliti yang melakukan penelitian tentang penggunaan
modul pembelajaran khususnya modul pembelajaran  yang terkait dengan
penggunaan modul pembelajaran berbasis multiple representasi seperti yang telah
dilakukan oleh Winarni, dkk. (2018) dalam jurnalnya yang berjudul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel Representasi pada Materi
Laju Reaksi di SMA Panca Bhakti Pontianak™ yang menyatakan bahwa modul
pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang dikembangkan pada
penelitian ini telah layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran materi
laju reaksi karena telah memenubhi kriteria kevalidan.>

Selain dari hasil penelitian diatas, terdapat juga hasil penelitian dari Julia,
dkk. (2013) yang menyatakan bahwa modul berbasis multipel representasi pada
materi garam hidrolisis yang dikembangkan telah valid dan layak digunakan

dalam pembelajaran di sekolah, modul berbasis multipel representasi pada materi

>3 Winarni: “Pengembangan Modul..., h. 11.
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garam hidrolisis dikatakan praktis, hal ini ditunjukkan dengan tanggapan guru dan
peserta didik terhadap modul yang dikembangkan dengan kriteria sangat tinggi
serta respon peserta didik setelah menggunakan modul adalah positif.**

Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian Tohir, dkk. (2015) menyatakan
bahwa modul kesetimbangan kimia berbasis multipel representasi yang
dikembangkan efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Hal
ini dapat terjadi oleh beberapa faktor, salah satunya modul yang telah dibuat
berbasis multipel representasi.’

Adapun berdasarkan hasil penelitian Assma, dkk. (2018) menyatakan
bahwa modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang layak
digunakan sebagai bahan ajar dan buku pegangan bagi peserta didik sehingga
dapat mengatasi kelemahan peserta didik dalam memahami konsep stoikiometri.”®
Selain itu, hasil penelitian Helsy dan Andriyani (2017) menyatakan bahwa bahan
ajar kesetimbangan kimia yang berorientasi multipel representasi kimia
dikategorikan baik dan dapat digunakan sebagai sumber belajar.”’

Berdasarkan hasil penelitian Hernawati, dkk. (2013) menyatakan bahwa
prestasi belajar peserta didik pada pembelajaran multipel representasi pada materi

laju reaksi lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional, dan prestasi belajar

> Desi Julia: “Pengembangan Modul..., h. 76.

> Ahmad Tohir, Herpratiwi Herpratiwi dan Ratu Betta Rudibyani: “Pengembangan
Bahan Ajar Modul Kesetimbangan Kimia Berbasis Multipel Representasi di SMA Kota Bandar
Lampung”. Jurnal Teknologi Informasi Komunikasi Pendidikan, Vol. 3, No. 3, 2015, h. 13.

0 Siti Assma, Raudhatul Fadhilah dan Dini Hadiarti: “Pengembangan Modul
Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel Representasi pada Materi Stoikiometri Kelas X SMA
Negeri 01 Rasau Jaya”. Ar-Razi Jurnal Ilmiah, Vol. 6, No. 1, Februari 2018, h. 45.

" Imelda Helsy dan Lina Andriyani: “Pengembangan Bahan Ajar pada Materi
Kesetimbangan Kimia Berorientasi Multipel Representasi Kimia”:. Jurnal Tadris Kimiya, Vol. 2,
No. 1, Juni 2017, h. 107-108.
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baik kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik dengan kemampuan awal lebih
tinggi daripada peserta didik dengan kemampuan awal rendah serta tidak ada
interaksi antara pembelajaran multipel representasi dan pembelajaran
konvensional dengan kemampuan awal peserta didik terhadap prestasi belajar
kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik pada materi laju reaksi.”

Berdasarkan hasil penelitian Mujakir, (2017) yang menyatakan hasil
pengamatan yang diamati oleh dua orang pengamat menunjukkan aktivitas peserta
didik selama kegiatan pembelajaran kimia materi larutan dengan menggunakan
bahan ajar berdasarkan multi level representasi mengalami peningkatan, dengan
memperoleh nilai dalam kategori sedang. Terdapat pengaruh pemanfaatan bahan
ajar berdasarkan multi level representasi untuk melatih kemampuan
menyelesaikan masalah larutan. Serta memperoleh hasil tanggapan peserta didik
setelah belajar menggunakan bahan ajar berdasarkan multi level representasi
diketahui bahwa peserta didik sangat tertarik dengan pembelajaran menggunakan
bahan ajar berdasarkan multi level representasi. >’

Adapun menurut Husna, (2019) dalam skripsinya yang menyatakan bahwa
kelayakan modul kimia berbasis multi level representasi dan unity of sciences
pada pembelajaran materi termokimia menurut ahli materi dan media
mendapatkan kategori baik dengan persentase 82,80% dari ahli materi dan
83,75% dari ahli media, sehingga modul dapat dikatakan layak. Hal ini diperkuat

dengan respons peserta didik terhadap modul hasil pengembangan 79,8%

¥ Rosita Fitri Herawati, Sri Mulyani dan Tri Redjeki: “Pembelajaran Kimia..., h. 42.

% Mujakir: “Pemanfaatan Bahan Ajar Berdasarkan Multi Level Representasi untuk
Melatih Kemampuan Peserta didik Menyelesaikan Masalah Kimia Larutan™. Lantanida Journal,
Vol. 5, No. 2, 2017, h. 93-196.
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(kelayakan baik). Hasil nilai pretest-posttest diukur menggunakan N-gain dengan
skor peningkatan sebesar 0,74 (tinggi). Berdasarkan analisis hasil uji kelayakan
setiap komponen, dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan layak dan

dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta didik.*’

5 Nailal Husna, “Pengembangan Modul Kimia Berbasis Multi Level Representasi dan
Unity Of Sciences pada Pembelajaran Materi Termokimia Kelas Xi [PA MA NU Hasyim Asy’ari 2
Gebog Kudus”, Skripsi, Semarang: UIN Walisongo, 2019, h. 119-120.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
biasa dikenal dengan metode Research and Development (R&D). Research and
Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.’’
Produk yang dihasilkan berupa modul berbasis multipel representasi pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit.

Prosedur penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE, yaitu
model pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi analisis
(analysis), desain  (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation) dan evaluasi (evaluation).” Model pengembangan ADDIE
dikembangkan oleh Dick dan Carry untuk merancang sistem pebelajaran.®

Kemudian, peneliti memodifikasi model pengembangan sesuai dengan
kebutuhan, dengan dasar pertimbangan bahwa produk pembelajaran yang akan
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan efektif serta dapat membantu proses
pembelajaran. Berikut penjelasan dari tahap pengembangan ADDIE yang akan

peneliti lakukan.

%! Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D.
(Bandung : Alfabeta , 2011), him. 297.

62 Riska Imanda, Ibnu Khaldun dan Azhar, “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia
SMA Kelas XI pada Materi Konsep Reaksi-Reaksi dalam Larutan Asam Basa”. Jurnal
Pendidikan Sains Indonesia, Vol.5, No.2, 2017, h. 44-47.

5 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 184.
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Gambar 3.1 Skema Model Penelitian ADDIE (Branch, 2009)

1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan tahap dimana peneliti menganalisis perlunya
pengembangan bahan ajar, serta mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi
yang tepat untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.

2. Design (Perancangan)

Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design atau perancangan.
Pada tahap ini peneliti mulai merancang modul yang akan dikembangkan sesuai
dengan hasil analisis yang telah dilakukan. Modul yang dirancang sesuai dengan
kompetensi inti dan kompetensi dasar pada kurikulum 2013, serta disesuaikan
dengan menghubungkan ketiga level representasi. Modul didesain dengan
memodifikasikan komponen-komponen yang terdapat dalam sebuah modul yaitu;
cover modul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, kompetensi yang akan
dicapai, peta konsep, uraian materi, penutup, lembar evaluasi, serta daftar
bacaan.**

Pada tahap, ini peneliti juga menyusun instrumen yang akan digunakan
untuk menilai modul yang dikembangkan. Istrumen yang disusun dengan

memperhatikan aspek penilaian modul yaitu aspek kelayakan media, kelayakan

materi, kelayakan bahasa. Instrumen yang disusun berupa lembar validasi modul

% Depdiknas, Panduan Pengembangan ..., h. 3-4.
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dan angket respon. Selajutnya, instrumen yang disusun akan divalidasi oleh dosen
ahli evaluasi dan ahli bahasa untuk mendapatkan instrumen penilaian yang valid.
3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Pada tahap
pengembangan modul dikemas sedekimian rupa berdasarkan hasil perancangan.
Setelah itu, hasil pengembangan tersebut akan ditelaah oleh validator. Pada proses
validasi, validator menggunakan instrumen yang telah disusun pada tahap
sebelumnya. Validasi dari validator ahli dilakukan untuk memperbaiki modul
yang telah dikembangkan pada tahap desain.

Validator diminta memberikan penilaian terhadap modul pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan butir aspek kelayakan serta memberikan saran
dan masukan yang berkaitan dengan isi modul yang nantinya akan dijadikan
patokan revisi perbaikan dan penyempurnaan modul. Validasi dilakukan hingga
pada akhirnya modul dinyatakan layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti juga melakukan analisis data terhadap hasil
penilaian modul yang didapatkan dari validator. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan nilai kelayakan modul.

4. Implementation (Implementasi)

Tahap keempat adalah tahap implementasi. Implementasi merupakan
langkah untuk menerapkan modul yang sudah disusun. Tahap implementasi/tahap
uji coba lapangan dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 Samadua dengan cara

membagikan angket respon kepada peserta didik sebanyak 20 peserta didik.
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Angket respon ini bertujuan untuk melihat seberapa besar keefektifan produk
yang telah dikembangkan jika diterapkan dalam pembelajaran.

Implementasi juga dilakukan kepada guru dengan cara menunjukan print-
out modul yang telah dikembangkan dan menjelaskan cara penerapannya dalam
pembelajaran serta juga memberikan angket respon kepada guru yang berisi butir-
butir pernyataan tentang penggunaan modul dalam pembelajaran.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahapan pengembangan ADDIE.
Setelah dilakukan wvalidasi oleh dosen ahli terhadap modul untuk melihat
kelayakan dan kepraktisannya jika digunakan sebagai bahan ajar. Apabila modul
telah dikatakan layak, kemudian modul diberikan kepada guru dan peserta didik

untuk melihat keefektifannya terhadap modul yang telah dikembangkan.

B. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Samadua dengan jumlah 20 peserta didik
yang terdiri dari 8 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan serta 2

orang guru kimia pada SMA Negeri 1 Samadua.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian didefinikan sebagai peralatan yang digunakan untuk
memperoleh, mengelola, dan menginterpretasikan informasi dari para responden
yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama. Instrumen penelitian

dirancang untuk satu tujuan dan tidak bisa digunakan pada penelitian
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lain.®> Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar validasi dan lembar angket.
1. Lembar Validasi

Lembar validasi adalah suatu instrumen yang berguna untuk merekam atau
mengukur apa yang dimaksudkan dan yang ingin dicapai.®® Lembar validasi berisi
sejumlah pernyataan yang dituju kepada ahli (validator) untuk memudahkan
validator memberikan penilaian dan saran terhadap modul yang dikembangkan.
Sebelumnya, instrumen lembar validasi harus di berikan kepada pakarnya terlebih
dahulu, yang bertujuan untuk menilai lembar validasi tersebut sudah dapat
digunakan dalam penelitian ini. Instrumen lembar validasi ahli divaliditas oleh
dosen ahli evaluasi dan ahli bahasa yang sudah menguasai dalam pembuatan
instrumen pengumpulan data.

Lembar validasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tiga aspek
yaitu aspek media terdiri dari 11 pernyataan mengenai informasi tentang modul
pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit yang dikembangkan. Selanjutnya, aspek materi terdiri dari 10
pernyataan mengenai kejelasan atau ketepatan materi yang digunakan, dan aspek
bahasa yang terdiri dari 11 pernyataan mengenai ketepatan penggunaan kaedah

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurnakan.

% Fero, D., “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Macromedia Flash 8
Mata Pelajaran TIK Pokok Bahasan Fungsi dan Proses Kerja Peralatan TIK di SMA N 2
Banguntapan”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2011, h. 52.

5 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h.
60.
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Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk chek list.
Skala yang digunakan dalam lembar validasi adalah skala /likert yang disusun
dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti pilihan pernyataan berupa skala dengan
lima angka yang menunjukkan tingkatan sangat layak (5), layak (4), kurang layak
(3), tidak layak (2) dan sangat tidak layak (1).

2. Lembar Angket

Lembar angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh
informasi dari responden.’” Lembar angket dalam penelitian ini berisikan
pernyataan tentang modul pembelajaran kimia berbasis multipel reprsentasi yang
digunakan sebagai alat untuk melihat hasil respon peserta didik dan guru dalam
mengumpulkan data untuk uji coba modul kimia berbasis multipel representasi.

Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini juga berbentuk chek
list. Sama halnya dengan lembar validasi, lembar angket juga menggunakan skala
likert yang disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti pilihan respon
berupa skala dengan lima angka yang menunjukkan tingkatan sangat setuju (ST),

setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah aplikasi atau penerapan instrumen dalam
rangka penjaringan atau pemerolehan data penelitian.68 Adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

67 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), h.150.

5 Mansur Muslich dan Maryaeni, Bagaimana Menulis Skripsi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 41.
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1. Validasi

Validasi adalah tingkat kemampuan instrumen penelitian ntuk
mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang hendak diungkapkan.®’
Sebelum modul pembelajaran berbasis multipel representasi digunakan, terlebih
dahulu harus divalidasi oleh validator yang terdiri dari dosen ahli media, dosen
ahli materi dan dosen ahli bahasa yang masing-masing memiliki keahlian
dibidangnya.

Kegiatan validasi ini dilakukan dengan cara berjumpa langsung dengan
validator untuk memvalidasi modul yang dikembangkan yaitu dengan
memberikan modul pembelajaran berbasis multipel representasi dan lembar
validasi kepada validator. Validasi dilakukan selama tiga minggu. Kemudian,
hasil dari penilaian serta saran yang diberikan validator digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk merevisi instrumen sehingga layak untuk digunakan.

2. Angket

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam bentuk
pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah
dipersiapkan sebelumnya dan harus diisi oleh responden.”® Dalam penelitian ini
angket digunakan untuk mengukur modul pembelajaran berbasis multipel
representasi yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan subyek.

Angket akan diberikan kepada peserta didik yang bertujuan untuk

mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis multipel

% Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1992), h. 178.

70 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitian,(Bandung: Pustaka Setia, 2007), h.25.
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representasi. Selain itu, angket juga diberikan kepada guru dengan cara
memberikan print-out modul pembelajaran berbasis multipel representasi dan
menjawab pernyataan yang terdapat pada angket yang diberikan, guna untuk
mengetahui bagaimana respon guru terhadap modul pembelajaran berbasis
multipel representasi yang dikembangkan.

Guru dan peserta didik memberikan penilaian mengenai setiap aspek
pernyataan tentang modul pembelajaran berbasis multipel representasi. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan data terkait dengan nilai kepraktisan penggunaan
modul. Modul yang sudah terbukti valid, praktis dan efektif dapat dikatakan layak
untuk digunakan sebagai bahan ajar di sekolah. Setelah melakukan penyebaran
angket respon kepada guru dan peserta didik, kemudian peneliti melakukan
analisis data. Analisis yang dilakukan berdasarkan hasil penilaian validator serta

hasil respon guru dan peserta didik yang telah didapati.

E. Teknik Analisis Data

Setelah data yang dikumpulkan telah diverifikasi, maka langkah
selanjutnya adalah analisa terhadap hasil-hasil yang telah diperoleh. Analisis data
adalah proses penyederhanaan dan penyajian data dengan mengelompokkannya
dalam bentuk yang mudah dibaca. Terdapat dua tujuan analisis data yaitu
meringkas dan menggambarkan data.”’

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai rata-rata dari lembar

validasi dan angket peserta didik. Angka-angka tersebut kemudian

" Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Reika Aditama, 2012), h. 331.
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dikuantitatitkan sehingga dapat disimpulkan tingkat kelayakan modul. Data
kualitatif berupa saran, kritik dan tanggapan dari validator, hal tersebut digunakan
sebagai pertimbangan dalam melakukan revisi terhadap modul. Adapun teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Validasi

Menganalisis data hasil validasi tim ahli dengan menggunakan rumus
persentase. Skor penilaian yang digunakan yaitu: (1) sangat tidak layak, (2) tidak
layak, (3) kurang layak, (4) layak, (5) sangat layak.”” Persentase hasil validasi

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

skor yang diperoleh
Persentase (%) = Ol O0RG. . B . B (3 1y

skor ideal

Hasil perhitungan digunakan untuk menentukan kesimpulan atau kategori
kelayakan media sesuai dengan aspek-aspek yang diteliti, berikut klasifikasi
kelayakan yang dibagi rata sesuai dengan 5 kategori pada skala likert. Pembagian
rentang kategori kelayakan media dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Kriteria kelayakan dan revisi produk

Presentase Keterangan Angka
81<:SV=100% | Sangat Valid/Sangat Layak 5
61<=SV=80% Valid/Layak 4
41<SV<60% | Kurang Valid/Kurang Layak 3
21<=SV=40% Tidak Valid/Tidak Layak 2
0 Sangat Tidak Valid/Sangat
0=SV=2l% Tidak Layak :

Sumber: Ani Widiyawati dan Anti Kolonial Prodjosantoso (2015: 28) 8

72 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara: 2009), h.35

3 Ani Widiyawati dan Anti Kolonial Prodjosantoso, “Pengembangan Media Komik IPA
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Karakter Peserta Didik”. Jurnal Inovasi Pendidikan
IPA, Vol. 1, No. 1, 2015, h. 28.
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2. Angket
Data yang diperoleh melalui angket respon guru dan peserta didik terhadap
modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi masih berupa data
uraian aspek-aspek tanggapan peserta didik. Data respon guru dan peserta didik
yang digunakan diperoleh dari angket yang telah dibagikan. Skor penilaian yang
digunakan yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) kurang setuju, (4)
setuju, (5) sangat setuju.’* Persentase tanggapan guru dan peserta didik dapat

dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai beerikut:

Persentase (%) = % XRIOOOONN .. .. O . BN .. R Rt (3.2 )

Keterangan:
P = Angka persentase

F = Frekuensi guru dan peserta didik yang menjawab
N = Jumlah guru dan peserta didik keseluruhan/banyaknya individu”

Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan persentase nilai
respon guru dan peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Kriteria penilaian respon guru dan peserta didik’®

No Rentang Skor Keterangan Angka
1 81— 100% Sangat Setuju 5
2 61 —80% Setuju -4
3 41 - 60% Kurang Setuju 3
4 21 —-40% Tidak Setuju 2
5 <21% Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Arikunto (2010: 35)

™ Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Tes dan Non Tes, (Jogjakarta: Mitra Cendikia,
2008), h.121.

™ Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2005), h.
43,

7% Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program ... h.35
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peneliti lakukan.

%! Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D.
(Bandung : Alfabeta , 2011), him. 297.

62 Riska Imanda, Ibnu Khaldun dan Azhar, “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia
SMA Kelas XI pada Materi Konsep Reaksi-Reaksi dalam Larutan Asam Basa”. Jurnal
Pendidikan Sains Indonesia, Vol.5, No.2, 2017, h. 44-47.

5 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 184.
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A 4

Analysis l

Implementation |*—» Evaluation > Design

Development |«
Gambar 3.1 Skema Model Penelitian ADDIE (Branch, 2009)

1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan tahap dimana peneliti menganalisis perlunya
pengembangan bahan ajar, serta mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi
yang tepat untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.

2. Design (Perancangan)

Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design atau perancangan.
Pada tahap ini peneliti mulai merancang modul yang akan dikembangkan sesuai
dengan hasil analisis yang telah dilakukan. Modul yang dirancang sesuai dengan
kompetensi inti dan kompetensi dasar pada kurikulum 2013, serta disesuaikan
dengan menghubungkan ketiga level representasi. Modul didesain dengan
memodifikasikan komponen-komponen yang terdapat dalam sebuah modul yaitu;
cover modul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, kompetensi yang akan
dicapai, peta konsep, uraian materi, penutup, lembar evaluasi, serta daftar
bacaan.**

Pada tahap, ini peneliti juga menyusun instrumen yang akan digunakan
untuk menilai modul yang dikembangkan. Istrumen yang disusun dengan

memperhatikan aspek penilaian modul yaitu aspek kelayakan media, kelayakan

materi, kelayakan bahasa. Instrumen yang disusun berupa lembar validasi modul

% Depdiknas, Panduan Pengembangan ..., h. 3-4.
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dan angket respon. Selajutnya, instrumen yang disusun akan divalidasi oleh dosen
ahli evaluasi dan ahli bahasa untuk mendapatkan instrumen penilaian yang valid.
3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Pada tahap
pengembangan modul dikemas sedekimian rupa berdasarkan hasil perancangan.
Setelah itu, hasil pengembangan tersebut akan ditelaah oleh validator. Pada proses
validasi, validator menggunakan instrumen yang telah disusun pada tahap
sebelumnya. Validasi dari validator ahli dilakukan untuk memperbaiki modul
yang telah dikembangkan pada tahap desain.

Validator diminta memberikan penilaian terhadap modul pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan butir aspek kelayakan serta memberikan saran
dan masukan yang berkaitan dengan isi modul yang nantinya akan dijadikan
patokan revisi perbaikan dan penyempurnaan modul. Validasi dilakukan hingga
pada akhirnya modul dinyatakan layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti juga melakukan analisis data terhadap hasil
penilaian modul yang didapatkan dari validator. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan nilai kelayakan modul.

4. Implementation (Implementasi)

Tahap keempat adalah tahap implementasi. Implementasi merupakan
langkah untuk menerapkan modul yang sudah disusun. Tahap implementasi/tahap
uji coba lapangan dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 Samadua dengan cara

membagikan angket respon kepada peserta didik sebanyak 20 peserta didik.
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Angket respon ini bertujuan untuk melihat seberapa besar keefektifan produk
yang telah dikembangkan jika diterapkan dalam pembelajaran.

Implementasi juga dilakukan kepada guru dengan cara menunjukan print-
out modul yang telah dikembangkan dan menjelaskan cara penerapannya dalam
pembelajaran serta juga memberikan angket respon kepada guru yang berisi butir-
butir pernyataan tentang penggunaan modul dalam pembelajaran.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahapan pengembangan ADDIE.
Setelah dilakukan wvalidasi oleh dosen ahli terhadap modul untuk melihat
kelayakan dan kepraktisannya jika digunakan sebagai bahan ajar. Apabila modul
telah dikatakan layak, kemudian modul diberikan kepada guru dan peserta didik

untuk melihat keefektifannya terhadap modul yang telah dikembangkan.

B. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Samadua dengan jumlah 20 peserta didik
yang terdiri dari 8 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan serta 2

orang guru kimia pada SMA Negeri 1 Samadua.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian didefinikan sebagai peralatan yang digunakan untuk
memperoleh, mengelola, dan menginterpretasikan informasi dari para responden
yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama. Instrumen penelitian

dirancang untuk satu tujuan dan tidak bisa digunakan pada penelitian
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lain.®> Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar validasi dan lembar angket.
1. Lembar Validasi

Lembar validasi adalah suatu instrumen yang berguna untuk merekam atau
mengukur apa yang dimaksudkan dan yang ingin dicapai.®® Lembar validasi berisi
sejumlah pernyataan yang dituju kepada ahli (validator) untuk memudahkan
validator memberikan penilaian dan saran terhadap modul yang dikembangkan.
Sebelumnya, instrumen lembar validasi harus di berikan kepada pakarnya terlebih
dahulu, yang bertujuan untuk menilai lembar validasi tersebut sudah dapat
digunakan dalam penelitian ini. Instrumen lembar validasi ahli divaliditas oleh
dosen ahli evaluasi dan ahli bahasa yang sudah menguasai dalam pembuatan
instrumen pengumpulan data.

Lembar validasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tiga aspek
yaitu aspek media terdiri dari 11 pernyataan mengenai informasi tentang modul
pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit yang dikembangkan. Selanjutnya, aspek materi terdiri dari 10
pernyataan mengenai kejelasan atau ketepatan materi yang digunakan, dan aspek
bahasa yang terdiri dari 11 pernyataan mengenai ketepatan penggunaan kaedah

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurnakan.

% Fero, D., “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Macromedia Flash 8
Mata Pelajaran TIK Pokok Bahasan Fungsi dan Proses Kerja Peralatan TIK di SMA N 2
Banguntapan”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2011, h. 52.

5 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h.
60.



45

Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk chek list.
Skala yang digunakan dalam lembar validasi adalah skala /likert yang disusun
dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti pilihan pernyataan berupa skala dengan
lima angka yang menunjukkan tingkatan (1) sangat tidak layak, (2) tidak layak,
(3) kurang layak, (4) layak, dan (5) sangat layak.

2. Lembar Angket

Lembar angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh
informasi dari responden.’” Lembar angket dalam penelitian ini berisikan
pernyataan tentang modul pembelajaran kimia berbasis multipel reprsentasi yang
digunakan sebagai alat untuk melihat hasil respon peserta didik dan guru dalam
mengumpulkan data untuk uji coba modul kimia berbasis multipel representasi.

Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini juga berbentuk chek
list. Sama halnya dengan lembar validasi, lembar angket juga menggunakan skala
likert yang disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti pilihan respon
berupa skala dengan lima angka yang menunjukkan tingkatan sangat setuju (ST),

setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah aplikasi atau penerapan instrumen dalam
rangka penjaringan atau pemerolehan data penelitian.68 Adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

67 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), h.150.

5 Mansur Muslich dan Maryaeni, Bagaimana Menulis Skripsi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 41.
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1. Validasi

Validasi adalah tingkat kemampuan instrumen penelitian ntuk
mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang hendak diungkapkan.®’
Sebelum modul pembelajaran berbasis multipel representasi digunakan, terlebih
dahulu harus divalidasi oleh validator yang terdiri dari dosen ahli media, dosen
ahli materi dan dosen ahli bahasa yang masing-masing memiliki keahlian
dibidangnya.

Kegiatan validasi ini dilakukan dengan cara berjumpa langsung dengan
validator untuk memvalidasi modul yang dikembangkan yaitu dengan
memberikan modul pembelajaran berbasis multipel representasi dan lembar
validasi kepada validator. Validasi dilakukan selama tiga minggu. Kemudian,
hasil dari penilaian serta saran yang diberikan validator digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk merevisi instrumen sehingga layak untuk digunakan.

2. Angket

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam bentuk
pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah
dipersiapkan sebelumnya dan harus diisi oleh responden.”® Dalam penelitian ini
angket digunakan untuk mengukur modul pembelajaran berbasis multipel
representasi yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan subyek.

Angket akan diberikan kepada peserta didik yang bertujuan untuk

mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis multipel

% Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1992), h. 178.

70 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitian,(Bandung: Pustaka Setia, 2007), h.25.
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representasi. Selain itu, angket juga diberikan kepada guru dengan cara
memberikan print-out modul pembelajaran berbasis multipel representasi dan
menjawab pernyataan yang terdapat pada angket yang diberikan, guna untuk
mengetahui bagaimana respon guru terhadap modul pembelajaran berbasis
multipel representasi yang dikembangkan.

Guru dan peserta didik memberikan penilaian mengenai setiap aspek
pernyataan tentang modul pembelajaran berbasis multipel representasi. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan data terkait dengan nilai kepraktisan penggunaan
modul. Modul yang sudah terbukti valid, praktis dan efektif dapat dikatakan layak
untuk digunakan sebagai bahan ajar di sekolah. Setelah melakukan penyebaran
angket respon kepada guru dan peserta didik, kemudian peneliti melakukan
analisis data. Analisis yang dilakukan berdasarkan hasil penilaian validator serta

hasil respon guru dan peserta didik yang telah didapati.

E. Teknik Analisis Data

Setelah data yang dikumpulkan telah diverifikasi, maka langkah
selanjutnya adalah analisa terhadap hasil-hasil yang telah diperoleh. Analisis data
adalah proses penyederhanaan dan penyajian data dengan mengelompokkannya
dalam bentuk yang mudah dibaca. Terdapat dua tujuan analisis data yaitu
meringkas dan menggambarkan data.”’

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai rata-rata dari lembar

validasi dan angket peserta didik. Angka-angka tersebut kemudian

" Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Reika Aditama, 2012), h. 331.
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dikuantitatitkan sehingga dapat disimpulkan tingkat kelayakan modul. Data
kualitatif berupa saran, kritik dan tanggapan dari validator, hal tersebut digunakan
sebagai pertimbangan dalam melakukan revisi terhadap modul. Adapun teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Validasi

Menganalisis data hasil validasi tim ahli dengan menggunakan rumus
persentase. Skor penilaian yang digunakan yaitu: (5) sangat layak, (4) layak, (3)
kurang layak, (2) tidak layak, (1) sangat tidak layak.”* Persentase hasil validasi

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

skor yang diperoleh
Persentase (%) = Ol O0RG. . B . B (3 1y

skor ideal

Hasil perhitungan digunakan untuk menentukan kesimpulan atau kategori
kelayakan media sesuai dengan aspek-aspek yang diteliti, berikut klasifikasi
kelayakan yang dibagi rata sesuai dengan 5 kategori pada skala likert. Pembagian
rentang kategori kelayakan media dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Kriteria kelayakan dan revisi produk

Presentase Keterangan Angka
81=SV=100% Sangat Valid/Sangat Layak 5
61<SV<=80% Valid/Layak 4
41==SV=60% Kurang Valid/Kurang Layak 3
21<=SV<40% Tidak Valid/Tidak Layak 2
0<SV<21% Sangat Tidak Valid/Sangat Tidak 1
Layak

Sumber: Ani Widiyawati dan Anti Kolonial Prodjosantoso (2015: 28) 8

72 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara: 2009), h.35

3 Ani Widiyawati dan Anti Kolonial Prodjosantoso, “Pengembangan Media Komik IPA
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Karakter Peserta Didik”. Jurnal Inovasi
PendidikanIPA, Vol. 1, No. 1, 2015, h. 28.
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2. Angket
Data yang diperoleh melalui angket respon guru dan peserta didik terhadap
modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi masih berupa data
uraian aspek-aspek tanggapan peserta didik. Data respon guru dan peserta didik
yang digunakan diperoleh dari angket yang telah dibagikan. Skor penilaian yang
digunakan yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) kurang setuju, (4)
setuju, (5) sangat setuju.’* Persentase tanggapan guru dan peserta didik dapat

dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

Persentase (%) = % XRIOOOONN .. .. O . BN .. R Rt (3.2 )

Keterangan:
P = Angka persentase

F = Frekuensi guru dan peserta didik yang menjawab
N = Jumlah guru dan peserta didik keseluruhan/banyaknya individu”

Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan persentase nilai
respon guru dan peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Kriteria penilaian respon guru dan peserta didik’®

Rentang Skor Keterangan Angka
81— 100% Sangat Setuju 5
61 —80% Setuju 4
41 - 60% Kurang Setuju 3
21 —40% Tidak Setuju 2

=21% Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Arikunto (2010: 35)

™ Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Tes dan Non Tes, (Jogjakarta: Mitra Cendikia,
2008), h.121.

™ Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2005), h.
43,

7% Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program ... h.35



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Metode penelitian dan pengembangan Research and Developmen (R&D)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu
dan menguji keefektifan produk tersebut.”” Model penelitian dan pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan meliputi: analisis (analysis), desain  (design),
pengembangan  (development), implementasi (implementation) dan evaluasi
(evaluation). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Samadua,
data yang diperoleh memuat hasil validasi kelayakan modul dan uji coba produk
(respon guru dan respon peserta didik). Data hasil penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Penyajian Data

a. Hasil Validasi Desain

Validasi modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi
dilakukan oleh beberapa validator ahli yang bertujuan untuk diberikan Penilaian
uji kelayakan produk yang dikembangkan. Penilaian uji kelayakan produk oleh
validator ahli dilakukan menggunakan instrumen lembar validasi yang berisi
komponen-komponen kriteria yang telah ditentukan sehingga diperoleh data

kuantitatif dan data proses pengembangan berupa saran untuk perbaikan sehingga

" Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 297.
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diperoleh produk akhir yang layak untuk digunakan. (Lembar validasi ahli dapat
dilihat pada lampiran 6)

Validasi dibagi ke dalam tiga kategori yaitu ahli media, ahli materi, dan
ahli bahasa. Validasi ahli media dilakukan dengan mengisi lembar validasi media
yang terdiri dari 11 pernyataan yang seluruhnya diisi oleh dua orang ahli media.
Hasil validasi kelayakan modul kimia berbasis multipel representasi oleh ahli
media dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Lembar validasi ahli media

Validator I Validator 11
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
@) (2) B | @] B [®6 || ® | 9 |10 a1 az
Kesesuaian
1 | cover dengan v \
topik bahasan.
Kesesuaian
ukuran gambar
2 | yang disajikan v \
dalam modul
pembelajaran.
Tampilan N
warna pada N
modul
menarik.
Gambar yang
disajikan dapat
membantu
4 | memahami \ \
materi larutan
elektrolit dan
non elektrolit.
Bentuk  font
tulisan  pada N N
modul mudah
dibaca.
Kesesuaian
font size
6 | dengan ukuran V \
12 pada
modul.

No | Pernyataan
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Validator I Validator 11
1 2 3 4 5|1 2 |3 4 5
A 2) A DGO DGO A AL A2
Kesesuaian
tata letak
penomoran v v
halaman
Kesesuaian
penyajian
materi dengan N N
indikator yang
telah
dirumuskan
Terdapat
referensi
tentang materi v v
yang disajikan
kesesuaian

margin  yang
19 terletak  pada v v
modul
Kesesuaian
modul dengan
perkembangan
ilmu v v
pengetahuan
dan teknologi.

No Pernyataan

11

Kedua, validasi ahli materi dilakukan dengan mengisi lembar validasi
materi yang terdiri dari 10 pernyataan yang seluruhnya diisi oleh dua orang ahli
materi. Hasil validasi kelayakan modul kimia berbasis multipel representasi oleh
ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Hasil validasi ahli materi

No Pernyataan Validator 1 Validator 11
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
@) (2) OEEORNORNORNGRRCREC)RICIRICYR{EP))
Kesesuaian
indikator
1 | dengan KD V \
yang telah
ditetapkan.
2 | Kesesuaian N N
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No

Pernyataan

Validator I

Validator 11

2

3

4

2

3

4

@

(@)

(€))

(C))

(6]

()

@)

®

(€]

(10)

an

(12)

materi dengan
indikator yang
telah
dirumuskan.

Modul  yang
disajikan
mempunyai
petunjuk
penggunaan

Modul  yang
disajikan
mempunyai
peta  konsep
materi larutan
elektrolit dan
non elektrolit.

Penyajian
materi  dalam
modul mudah
dipahami.

Materi  yang
disajikan dapat
membantu
peserta  didik
dalam
menemukan
konsep

Terdapat
visualisasi
submikroskopi
k materi

Kesesuaian
modul
pembelajaran
dengan
perkembangan
ilmu.

Modul
pembelajaran
dapat
mendorong
peserta  didik
untuk mencari
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Validator 1 Validator 11

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
(€)) (2) A @D |6 | (D] OO A A1) |A2)
informasi lebih
lanjut tentang
materi larutan
elektrolit dan
non elektrolit
Materi  yang
disajikan

mudah v v
dipahami

No Pernyataan

10

Ketiga, validasi ahli bahasa. Validasi ahli bahasa dilakukan dengan
mengisi lembar validasi bahasa yang terdiri dari 11 pernyataan yang seluruhnya
diisi oleh dua orang ahli bahasa. Hasil validasi kelayakan modul kimia berbasis
multipel representasi oleh ahli bahasa dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Hasil validasi ahli bahasa

Validator I Validator 11
1 g 3 4 511 2803 4 5
(0] 2) Al@G®| GO (DG | O a0 dl dz
Bahasa yang
digunakan J N
mudah
dipahami.
Penggunaan
2 | bahasa sesuai \ \
dengan EYD.
Kosa kata yang
3 | digunakan \ \
tepat.
Tidak banyak
menggunakan \ N
pengulangan
kata.
Penggunaan
5 | tanda baca V \
sudah sesuai.
Penyusunan
6 | kalimat dalam \ \
modul jelas.

No Pernyataan
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No

Pernyataan

Validator I

Validator 11

2

3

4

2

3

4

@

@

(€))

(C))

(6]

()

@)

®

(€]

(10)

an

(12)

Kesederhanaan
struktur
kalimat.

Informasi yang
disajikan
dalam modul
mudah
dipahami.

Bahasa yang
digunakan
sesuai dengan
tingkat
berpikir
peserta didik

10

Kesesuaian
gambar dengan
pesan.

11

Konsistensi

penggunaan
istilah.

Berdasarkan Tabel 4.1, 4.2, dan 4.3 diperoleh hasil validasi dan saran dari

validator terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi.

Validasi merupakan hasil koreksi oleh tim ahli terhadap suatu produk yang

dikembangkan, produk yang dikembangkan yaitu modul pembelajaran kimia

berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Modul yang akan dikembangkan oleh peneliti terlebih dahulu di validasi oleh

enam orang validator. Masing-masing validator memvalidasi modul sesuai dengan

bidangnya yang terdiri dari tiga aspek yaitu aspek media, aspek materi, dan aspek

bahasa yang merupakan dosen bidang studi kimia di prodi pendidikan kimia

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.
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Validasi oleh tim ahli dilakukan mulai pada tanggal 6 Agustus 2019.
Validator ahli media menyatakan bahwa modul pembelajaran berbasis multipel
representasi ini sudah sangat menarik dan dapat digunakan, akan tetapi masih
terdapat kekurangan seperti tampilan cover yang belum menunjukkan sajian bola
lampu menyala dan tidak menyala yang berkitan dengan materi larutan elektrolit
dan non elektrolit, serta bentuk font yang masih sulit dibaca.

Validator ahli materi menyatakan bahwa materi yang disajikan sudah
sangat bagus dan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik. Tetapi, terdapat
perbaikan materi larutan elektrolit dan non elektrolit dan perlu adanya
penambahan referensi, serta memperjelas visualisasi submikroskopik tentang
materi larutan elektrolit dan non elektrolit pada modul tersebut. Begitu juga
dengan validator ahli bahasa menyatakan bahwa, penulisan serta penggunaan kata
atau bahasa sudah bagus, namun masih terdapat sedikit perbaikan yang belum
sesuai dengan ejaan yang disempurnakan yaitu penggunaan kata preposisi diawal
paragraf belum tepat.

Berdasarkan saran-saran yang diperoleh dari masing-masing validator ahli
media, ahli materi, dan ahli bahasa maka, peneliti melakukan revisi terhadap
modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan.. Adapun hasil revisi dari masing-
masing validator ahli terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel

representasi yang dapat dilihat pada gambar- gambar dibawah ini.
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Gambar 4.1 Cover sebelum revisi
Sesuai dengan saran validator ahli media, maka disajikan cover setelah direvisi

yaitu pada Gambar 4.2 di bawabh ini:

Gambar 4.2 Cover setelah revisi -

Berdasarkan Gambar 4.1 dan 4.2 dapat dilihat bahwa desain awal cover
modul pembelajaran kimia kurang menarik, dan belum menggambarkan bahwa
modul tersebut merupakan modul kimia berbasis multipel representasi pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit karena gambar yang digunakan pada cover
belum sesuai dengan konsep larutan elektrolit dan non elektrolit. Selanjutnya,
menurut validator 1 menyatakan bahwa bentuk font yang disajikan sulit dibaca,

sehingga berikut disajikan perbedaan bentuk font sebelum dan sesudah revisi.
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Gambar 4.3 Bentuk font sebelum revisi

Disajikan bentuk font setelah direvisi pada Gambar 4.4 sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Bentuk font setelah revisi
Gambar 4.3 dan 4.4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara
keduanya. Bentuk font yang digunakan pada desain awal memiliki karakteristik
yang kurang formal dan sulit untuk dibaca pada modul pembelajaran, sedangkan

setelah direvisi, bentuk font yang digunakan pada modul sudah lebih formal dan

mudah dibaca.
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Gambar 4.5 Gambar setelah revisi
Berdasarkan saran dari validator ahli materi, modul yang disajikan belum terdapat
visualisasi submikroskopik, sehingga disajikan hasil setelah direvisi sesuai dengan

saran validator sebagai berikut :
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Gambar 4.6 Gambar setelah revisi
Berdasarkan Gambar 4.5 dan 4.6 dapat dilihat bahwa sebelum direvisi
(Gambar 4.5) tidak terdapat visualisasi submikroskopik pada air kelapa dan
setelah direvisi (Gambar 4.6) sudah tercantum visualisasi submikroskopik pada air
kelapa yang terdapat pada modul pembelajaran kimia berbasis multipel

representasi.
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Gambar 4.7 Gambar sebelum revisi
Setelah dilakukan revisi maka, terdapat berubahan pada visualisalisasi

submikroskopik pada larutan garam sesuai dengan saran validator.
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Gambar 4.8 Gambar setelah revisi
Berdasarkan Gambar 4.7 dan 4.8 dapat dilihat bahwa sebelum revisi
(Gambar 4.7) tidak terdapat petunjuk multipel representasi dan pemakaian warna
pada partikel belum sesuai dengan kaidah visualisasi molekul Jmol. Sehingga,
setelah dilakukan revisi (Gambar 4.8) sudah tercantum petunjuk multipel
representasi dan pemakaian warna pada partikel sudah sesuai dengan kaidah

visualisasi molekul Jmol.
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Gambar 4. 9 Kata preposisi sebelum revisi
Berdasarkan Gambar 4.9 dan 4.10 dapat dilihat bahwa sebelum revisi penggunaan
kata preposisi diawal paragraf belum sesuai dengan EYD, serta penulisan kata

yang masih salah dalam kalimat sehingga harus diperbaiki.
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Gambar 4.7 Kata preposisi setelah revisi
b. Hasil Respon Guru
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan dari angket
respon guru mata pelajaran kimia (lembar angket respon guru dapat dilihat pada
lampiran 7) yang melibatkan 2 orang guru kimia dapat dilihat pada Tabel 4.4. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan modul pembelajaran setelah

dilakukan revisi.



Tabel 4.4 Respon guru terhadap modul pembelajaran kimia.
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Penilaian
No Penyataan
3 4 5
@ 2) (€))
| Desain tampilan menarik minat belajar ] ] )
peserta didik.
) Ukuran huruf yang disajikan dalam modul i )
pembelajaran jelas.
3 Gambar yang disajikan dalam modul ] 1
pembelajaran mudah dipahami.
4 Bahasa yang digunakan dalam modul i i )
Ssesuai dengan EYD.
5 Indikator pembelajaran sesuai dengan h 1
Kompetensi Dasar K13.
6 Materi pembahasan sesuai indikator i b )
pembelajaran.
Penyajian level submikroskopik pada modul
pembelajaran kimia berbasis multipel
7 | representasi ini memudahkan saya dalam - - Y
memahami materi larutan elektrolit dan non
elektrolit.
g Materi pembahasan yang disajikan sesuai i i )
dengan alur berpikir peserta didik.
Keluasan materi pembahasan yang disajikan
9 | sesuai dengan perkembangan ilmu dan - - g
teknologi.
10 Eembahgsan/uraian kajian disajikan secara . 1
sistematis.

c. Hasil Respon Peserta didik

Uji coba modul pembelajaran kimia berbasis Multipel Representasi

dilakukan pada 20 peserta didik (lembar angket respon guru dapat dilihat pada

lampiran 8). Peneliti membagikan modul pembelajaran yang sudah direvisi

bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran

kimia tersebut. Hasil dari respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.9 di

bawah ini.



Tabel 4.5 Respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia.
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No

Pernyataan

Jumlah peserta didik

yang menjawab

Persentase (%)

2 3 4

2 3 4

1)

2)

3)

@ |G| ®

(7

@®)

® ((10) (A1)

(12)

Gambar
cover
membuat saya
tertarik  untuk
membaca
modul
pembelajaran.

pada

13

25

65

Warna  yang
dipilih  untuk
cover menarik
perhatian saya.

20

35

Menurut
tampilan
modul  tidak
membosankan

saya

25

40

Gambar
modul
membuat saya
termotivasi
mempelajari
materi  yang
disajikan.

pada

50

45

Bahasa
digunakan
dalam  modul
pembelajaran
sederhana
sehingga
materi mudah
saya pahami.

yang

13

30

65

Konsep modul
yang disajikan
sesuai dengan
tingkat
pemahaman
saya

10

30

50
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No

Pernyataan

Jumlah peserta didik

yang menjawab

Persentase (%)

2 3 4

2 3 4

0y

2

(&)

ORROREY)

(7

®

® [A0) |an

(12)

Saya menyukai
kombinasi
warna,

gambar,

bentuk dan
font tulisan
pada modul

11

35

55

Petunjuk yang
diberikan pada
modul sangat
jelas.

12

20

60

Penggunaan
modul  dapat
mempermudah
dalam
memahami
materi larutan
elektrolit dan
non elektrolit.

11

10 | 5 | 25

55

10

Penyajian
materi  dalam
modul
dikaitkan
dengan contoh
kehidupan
nyata.

14

10 | 5 | 10

70

11

Pembelajaran
dengan
menggunakan
modul  dapat
membantu
saya  belajar
secara mandiri.

13

65

12

Penyajian
materi
mendorong
saya umtuk
terlibat  aktif
dalam
pembelajaran.

14

10 | 5 | 10

70




2. Pengolahan Data
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Pengolahan data dari lembar validasi dengan menggunakan perhitungan

sebagai berikut:

multipel representasi dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut.

a. Hasil Validasi Tim Ahli Terhadap Modul

Representasi

Berbasis Multipel

Hasil persentase validasi ahli terhadap modul pembelajaran kimia berbasis

Tabel 4.6 Penilaian validator ahli terhadap modul yang dikembangkan

Skor
No Kriteria Per(s;e/n)t ase
Vi |V, !
1) (2) ORNC), )
A. Aspek Media
1 | Kesesuaian cover dengan topik bahasan. 4 4 80
Kesesuaian ukuran gambar yang disajikan dalam
2 ) 4 4 80
modul pembelajaran.
3 | Tampilan warna pada modul menarik. 3 4 70
Gambar yang disajikan dapat membantu
4 | memahami materi larutan elektrolit dan non | 5 4 90
elektrolit.
5 | Bentuk font tulisan pada modul mudah dibaca. 3 5 80
6 Kesesuaian font size dengan ukuran 12 pada 4 5 90
modul.
7 | Kesesuaian tata letak penomoran halaman 4 4 80
Kesesuaian penyajian materi dengan indikator
8 . 4 3 90
yang telah dirumuskan
9 | Terdapat referensi tentang materi yang disajikan 4 5 90
10 | kesesuaian margin yang terletak pada modul 4 4 80
Kesesuaian modul dengan perkembangan ilmu
11 teknologi 4 4 80
pengetahuan dan .
Total 910
Rata-rata 82,72
B. Aspek Materi
Kesesuaian indikator dengan KD yang telah
1 . 4 4 80
ditetapkan.
2 | Kesesuaian materi dengan indikator yang telah 4 4 80
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No Kriteria Skor Pers:: ntase
v, | v, (%0)
1) (2) ORNC), )
dirumuskan.
3 Modul yang disajikan mempunyai petunjuk 4 4 20
penggunaannya.
4 Modul yang disajikan mempunyai peta konsep 4 4 R0
materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
5 | Penyajian materi dalam modul mudah dipahami. | 3 4 70
6 Materi yang disajikan dapat membantu peserta 4 4 30
didik dalam menemukan konsep
7 | Terdapat visualisasi submikroskopik materi 3 5 80
Kesesuaian modul pembelajaran dengan
8 . 4 5 90
perkembangan ilmu.
Modul pembelajaran dapat mendorong peserta
9 didik untuk mencari informasi lebih lanjut 3 4 70
tentang materi larutan elektrolit dan non
elektrolit
10 | Materi yang disajikan mudah dipahami 3 4 70
Total 780
Rata-rata 78
C. Aspek Bahasa
1 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 515 100
2 | Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD. 4 | 4 80
3 | Kosa kata yang digunakan tepat. 515 100
4 | Tidak banyak menggunakan pengulangan kata. 515 100
5 | Penggunaan tanda baca sudah sesuai. 4 | 4 80
6 | Penyusunan kalimat dalam modul jelas. 514 90
7 | Kesederhanaan struktur kalimat. 415 90
] quormas_i yang disajikan dalam modul mudah 5| s 100
dipahami.
9 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 5 100
berpikir peserta didik
10 | Kesesuaian gambar dengan pesan. 514 90
11 | Konsistensi penggunaan istilah. 4 |4 80
Total 1010
Rata-rata 91,81
Persentase (%) rata-rata 84,19

Keterangan: V1 = Validator 1

V2 = Validator 2
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Dari data diatas dapat diperoleh nilai rata-rata dari 3 aspek yang divalidasi

adalah:

82,72 + 78 + 91,81
Persentase rata-rata: 2 =84,19%

Tabel 4.7 Rekapitulasi rata-rata hasil validasi ahli terhadap modul pembelajaran.

No Para ahli Per(s;e/f)l )t ase Kriteria
1 Ahli Media 82,72% Sangat Layak
Ahli Materi 78% Layak
3 Ahli Bahasa 91,81% Sangat Layak
Rata-rata Total 84,19% Sangat Layak

b. Respon Guru Terhadap Modul Berbasis Multipel Representasi

Berikut tabel persentase respon guru terhadap modul pembelajaran kimia
berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Samadua.

Tabel 4.8 Respon guru terhadap modul pembelajaran kimia.
Jumlah guru yang

Persentase (%)

No| Pernyataan menjawab
1 2z 3 4 5 1 2 |3 4 5
() (0] QOEEOREOREOREORNCRECRCECVRIEr)

Desain tampilan
1 | merdGRIG] | ot pliond 2. | DRIOMINOREG | 100
belajar  peserta
didik.

Ukuran  huruf
yang disajikan
2 | dalam  modul | 0 0 0 2 0 0 0 0 [100] O
pembelajaran
jelas.

Gambar  yang
disajikan dalam
modul
pembelajaran
mudah
dipahami.
Bahasa yang
digunakan

0 0 0 0 2 0 0 0 0 | 100




68

No

Pernyataan

Jumlah guru yang

menjawab

Persentase (%)

1

2

3

4

2 |13 4

(0]

2

(&)

(C))

(6]

(6)

)

@)

® [d0) |1

(12)

dalam  modul
Sesuai  dengan
EYD.

Indikator
pembelajaran
sesuai  dengan
Kompetensi
Dasar K13.

50

Materi
pembahasan
sesuai indikator
pembelajaran.

100

Penyajian level
submikroskopik
pada modul
pembelajaran
kimia berbasis
multipel
representasi
memudahkan
saya dalam
memahami
materi  larutan
elektrolit  dan
non elektrolit.

ini

100

Materi
pembahasan
yang disajikan
sesuai  dengan
alur berpikir
peserta didik.

100

Keluasan materi
pembahasan

yang disajikan
sesuai  dengan
perkembangan
ilmu dan
teknologi.

100

10

Pembahasan/ura
ian kajian
disajikan secara
sistematis.

50
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Jumlah guru yan
No| Pernyataan menjgawalzl i Persentase (%o)
1] 2 3 4 5 1 2 |3 4 5
(L)) (0] Al@DIG]6) DO O dy|dy dz
Jumlah Skor 0 0 0 (250 |750
Persentase Sangat Tidak Setuju 0%
Persentase Tidak Setuju 0%
Persentase Kurang Setuju 0%
Persentase Setuju 25%
Persentase Sangat Setuju 75%
Jumlah (%) 100%

c. Respon Peserta didik Terhadap Modul Berbasis Multipel Representasi

Berikut tabel persentase respon peserta didik terhadap modul pembelajaran
kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Samadua.

Tabel 4.9 Respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia

Jumlah peserta didik o
No | Pernyataan yang menjawab g 91se (G0
1 2 3 4 5 1 2 |3 4 5
@ 2 A @ G 6 ][O O do dy dz)
Gambar pada
cover

membuat saya
1 | tertarik untuk | 0 1 1 R s e 5 S | 25| 65
membaca
modul
pembelajaran.
Warna  yang
dipilih  untuk
cover menarik
perhatian saya.
Menurut saya
tampilan
modul  tidak
membosankan
Gambar pada
modul
membuat saya
termotivasi
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No

Pernyataan

Jumlah peserta didik

yang menjawab

Persentase (%)

1

2 3 4

5

2 |13 4

0]

2

(©))

@[3 ©

)

@®)

® (40 A1

(12)

mempelajari
materi  yang
disajikan.

Bahasa
digunakan
dalam  modul
pembelajaran
sederhana
sehingga
materi mudah
saya pahami.

yang

13

30

65

Konsep modul
yang disajikan
sesuai dengan
tingkat
pemahaman
saya

10

30

50

Saya
menyukain
kombinasi
warna,

gambar,

bentuk dan
font tulisan
pada modul

11

35

55

Petunjuk yang
diberikan pada
modul sangat
jelas.

12

20

60

Penggunaan
modul  dapat
mempermudah
dalam
memahami
materi larutan
elektrolit dan
non elektrolit.

11

10 | 5 | 25

55

10

Penyajian
materi  dalam
modul
dikaitkan
dengan contoh

14

10 | 5 |10

70
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Jumlah peserta didik
No | Pernyataan yang menjawab Persentase (%)
1| 2 3 4 5 1 2 |3 4 5
@ (0] A @D |G 6 D][OG O Ao dy dz)
kehidupan
nyata.
Pembelajaran
dengan
menggunakan
11 | modul dapat| 1 1 3 20 S S S5 | 15] 10 | 65
membantu

saya  belajar
secara mandiri.
Penyajian
materi
mendorong

12 | saya umtuk | 1 p 1 2 | 14| 5 |10 5 |10 70
terlibat  aktif

dalam
pembelajaran.
Jumlah Skor 25 | 40 | 170 | 290 | 675
Persentase Sangat Tidak Setuju 2,08%
Persentase Tidak Setuju 3,33%
Persentase Kurang Setuju 14,17%
Persentase Setuju 24,17%
Persentase Sangat Setuju 56,25%
Jumlah (%) 100%

3. Interpretasi Data
a. Hasil Presentase Revisi Produk Modul Berbasis Multipel Representasi
Interpretasi data merupakan pencarian pengertian yang lebih luas tentang
penemuan data yang diperoleh.78 Penafsiran data tidak dapat dipisahkan dari
analisis data sehingga penafsiran merupakan aspek penting dari analisis data. Oleh

karena itu peneliti akan memaparkan lebih lanjut tentang data pada Tabel di atas.

"® Nurdinah Hanifah, Memahami Penelitian Tindakan Kelas: Teori dan Aplikasinya,
(Bandung: UPI PRESS, 2014)
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Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 merupakan tabel validasi ahli media. Ahli media
tersebut adalah dua orang dosen Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai persentase sebesar 82,72%
dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa cover, bentuk font,
tampilan warna, ukuran gambar, dan penyajian materi pada modul pembelajaran
sudah dapat digunakan, tetapi direvisi kembali sesuai dengan saran validator.

Ahli media saja tidak cukup untuk dijadikan sebagai pertimbangan baik
buruknya modul pembelajaran, oleh karena itu disajikan data pada Tabel 4.3, dan
Tabel 4.4 yang merupakan hasil validasi dari ahli materi. Ahli materi yang
dijadikan sebagai validator terhadap modul pembelajaran ini adalah dua orang
dosen Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Berdasarkan hasil
tersebut diperoleh nilai persentase sebesar 78% dengan kategori layak. Hal ini
menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam modul pembelajaran sudah
dapat digunakan tetapi direvisi kembali sesuai dengan saran-saran yang diberikan
oleh validator.

Selain ahli media dan ahli materi, modul pembelajaran juga divalidasi oleh
ahli bahasa dengan tujuan agar bahasa yang disajikan dalam modul pembelajaran
baik dan benar. Hasil validasi ahli bahasa dimuat dalam Tabel 4.5, dan Tabel 4.6
di atas. Ahli bahasa yang digunakan adalah dua dosen kimia Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Hasil persentase yang diperoleh sebesar 91,81%
dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan
dalam modul sudah baik dan benar akan tetapi perlu dilakukan revisi sesuai

dengan yang saran yang telah diberikan oleh validator.
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Setelah diperoleh hasil persentase dari masing-masing validator, kemudian
disajikan persentase rata-ratanya pada Tabel 4.7 dan diperoleh rata-rata sebesar
84,19%. Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan
sudah dapat dapat digunakan dengan kategori sangat layak.

b. Hasil Respon Guru Kimia Pada Modul Berbasis Multipel Representasi

Modul pembelajaran yang telah direvisi sesuai dengan saran-saran
validator, kemudian diberikan kepada guru kimia untuk memberikan respon atau
tanggapan terhahadap modul pembelajaran berbasis multipel representasi. Hasil
respon guru digunakan untuk mendukung respon peserta didik yang disajikan
pada Tabel 4.8. Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, diperoleh hasil respon guru kimia
terhadap modul pembelajaran berbasis multipel representasi dengan jumlah
persentase guru kimia memberi respon sangat tidak setuju (STS) sebesar 0%,
persentase guru kimia dengan kategori tidak setuju (TS) sebesar 0%, persentase
guru kimia dengan respon kurang setuju (KS) juga sebesar 0% dan persentase
guru kimia dengan kategori setuju (S) yaitu sebesar 25%, serta persentase guru
kimia dengan kategori sangat setuju (SS) yaitu sebesar 75%.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari respon guru kimia terhadap
modul pembelajaran berbasis multipel representasi, maka dapat disimpulkan
bahwa modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang
dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat digunakan di
SMA Negeri 1 Samadua dan dapat membantu proses belajar mengajar di dalam

kelas maupun di luar kelas.
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c. Hasil Respon Peserta Didik Pada Modul Berbasis Multipel
Representasi

Data respon peserta didik disajikan pada Tabel 4.9. Berdasarkan tabel
tersebut dapat diketahui bahwa respon peserta didik terhadap modul pembelajaran
kimia berbasis multiple representasi yang dikembangkan pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit mendapatkan hasil sangat setuju dan sudah mencapai
hasil yang diharapkan. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan persentase yang
diperoleh yaitu dengan kategori sangat tidak setuju (STS) sebesar 2,08%, tidak
setuju (TS) sebesar 3,33%, kurang setuju (KS) sebesar 14,17%, setuju (S) sebesar

24,17%, dan sangat setuju (SS) sebesar 56,25%.

B. Pembahasan

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian (research) dan
pengembangan (development) (R&D) yaitu pengembangan modul pembelajaran
kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit di SMA Negeri 1 Samadua. Model penelitian dan pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE.

Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu yang
meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation) dan evaluasi  (evaluation). Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui Penilaian uji kelayakan produk dari validasi tim ahli,
respon guru, dan respon peserta didik terhadap modul pembelajaran yang

dikembangkan.
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1. Tahap Analysis (analisis)

Tahap pertama yaitu analisis, dimana pada tahap ini peneliti mendapatkan
informasi dari sekolah melalui observasi dan wawancara dengan guru kimia pada
tanggal 27 November 2018 mengenai ketersediaan modul kimia terutama pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang sesuai dengan kurikulum 2013
yang memuat tiga aspek penting, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berdasarakan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
diperoleh hasil bahwa disekolah tersebut belum tersedianya modul pembelajaran
kimia terutama pada materi larutan elektrolit dan non elektolit, padahal modul
sangat membantu peserta didik dalam belajar. Meskipun, terdapat beberapa bahan
ajar seperti buku cetak, tetapi didalam buku tersebut belum memuat tiga level
representasi yang mana membuat peserta didik sulit untuk memecahkan konsep
pada materi larutan elektrolit da non elektrolit. Melalui tahap analisis inilah
diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran peserta didik cenderung
menggunakan representasi pada tingkatan makroskopik dan simbolik saja,
sedangkan pada tingkatan submikroskopik masih belum diterapkan.”

Hal tersebut dapat menghambat kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah-masalah kimia sehingga peserta didik mengalami kesulitan
dalam memvisualisasikan struktur dan proses pada level submikroskopik tentang
materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Berdasarkan analisis di atas, maka
peneliti mengembangkan modul pembelajaran kimia berbasis multipel

representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dengan tujuan agar

" Wawancara dengan Ifa Widiawati dan Pepi Widiansari, Peserta didik dan Guru SMAN
1 Samadua pada Tanggal 27 November 2018 di Samadua.
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peserta didik mampu memahami konsep materi larutan elektrolit dan non
elektrolit.

2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap kedua adalah tahap perancangan. Pada tahap ini peneliti merancang
modul dalam bentuk media cetak yang terdiri dari beberapa komponen utama
yakni (1) judul, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4) pendahuluan yang terdiri
dari: pengantar modul dan petunjuk penggunaan modul, (5) pembelajaran yang
terdiri dari: kompetensi dasar, indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran dan kata kunci, (6) peta konsep, (7) uraian materi, (8)
rangkuman, (9) lembar praktikum, (10) lembar evaluasi, (11) kunci jawaban
lembar evaluasi, (12) daftar pustaka.

3. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap ketiga adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini peneliti mulai
membuat modul, seperti mengumpulkan bahan/materi larutan elektrolit dan non
elektrolit, penetapan kompetensi dasar dan evaluasi, serta referensi yang
mendukung untuk dijadikan referensi uraian materi pada modul. Modul yang
dikembangkan dibuat dengan menggunakan laptop, pembuatan gambar-gambar
yang menarik dan warna yang cerah membuat modul terlihat lebih menarik.

Modul dibuat dengan menggunakan microsoft word dengan ukuran kertas
A4, selain menggunakan microsoft word modul juga menggunakan aplikasi
chemsketh untuk mendesain visualisasi submikroskopik yang dimuat pada modul
serta penggunaan warna pada atom-atom yang dijelaskan melalui visualisasi

submikroskpik pada modul menggunakan CPK Colouring tipe Jmol. Pada
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awalnya modul dirancang dengan bentuk font Comic Sans, akan tetapi setelah
mendapat saran dari validator maka peneliti mengganti font Comic Sans dengan
font Time New Roman. Setelah modul selesai didesain, modul di cetak
menggunakan kertas dengan kualitas baik.

Setelah mengembangkan modul, selanjutnya modul divalidasi oleh
validator ahli untuk memperoleh masukan, kritik, dan saran. Validasi oleh para
ahli yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kualitas produk dan mengetahui
layak tidaknya modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang digunakan di sekolah. Penilaian
terhadap kelayakan modul dilakukan dengan meminta kesediaan para ahli untuk
mevalidasi modul yang telah dibuat. Proses validasi modul dilakukan oleh enam
orang validator yang terdiri dari masing-masing dua validator ahli media, dua
validator ahli materi dan dua validator ahli bahasa. (lembar validasi ahli dapat
dilihat pada lampiran 6)

Berdasarkan hasil Penilaian uji kelayakan yang telah dilakukan oleh
validator dapat diketahui bahwa modul pembelajaran kimia berbasis multipel
representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan
termasuk dalam kategori sangat layak dengan persentase rata-rata yang diperoleh
dari validator sebesar 84,19%. Dimana penilaian dari validator ahli media
diperoleh persentase sebesar 82,72%, ahli materi 78%, dan ahli bahasa 91,81%.
Jadi dapat disimpulkan bahwa Penilaian uji kelayakan modul dapat dikatakan

valid sehingga layak digunakan.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Ali, (2019) yang menyatakan bahwa
penelitian pengembangan modul berbasis multi level representasi dan unity of
sciences dilatar belakangi oleh kesulitan peserta didik dalam memahami materi
kimia pada bahan ajar yang tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan modul yang mampu mempermudah peserta didik dalam
memahami konsep kimia khususnnya materi laju reaksi.

Kualitas modul dapat dkatakan valid dari validasi ahli materi, ahli media,
konten unity of sciences, serta respon peserta didik. Hasil validasi ahli materi, ahli
media, konten unity of sciences menunjukkan bahwa kualitas modul yang
dikembangkan termasuk dalam kategori baik dengan persentase berturut-turut
sebesar 83%, 74,25%, dan 75%, sedangkan hasil respon pesert didik menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan termasuk kedalam kategori baik dengan
persentase sebesar 88,8%. Jadi, modul yang dikembangkan dinyatakan layak dan
dapat digunakan dalam pelaksaan pembelajaran serta perlu ditindaklanjuti melalui
penerapan dikelas besar untuk mengetahui kefektifan modul.®

Septiani, dkk., (2019) melakukan penelitian pengembangan modul
kesetimbangan kimia berbasis unity of sciences (UOS) dan multilevel
representasi, yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan kelayakan modul
pembeljaran kimia berbasis unity of sciences dan multi level representasi pada
materi kesetimbangan. Dalam pengumpulan data diguunakan metode wawancara,

observasi, dokumentasi, dan tes.

% Wafda Ali dan Nadiyya Aghna, “Pengembangan Modul Kimia Berbasis Multi Level
Representasi dan Unity of Sciences pada Materi Laju Reaksi Kelas XI di SMAN | Semarang”,
Skripsi, Semarang: Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
2019, h. 95-96.
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Hasil validasi oleh ahli materi diperoleh persentase rata-rata sebesar 87,7%
dengan kategori sangat layak. Dari hasil validasi ahli media diperoleh persentase
rata-rata sebesar 88% dengan kategori sangat layak, sedangkan penilaian peserta
didik diperoleh persentase rata-rata sebesar 90,22% dengan kategori sangat layak.
Dari postes diperoleh nilai rata-rata sebesar 89,11. Dengan demikian modul kimia
berbasis unity of sciences dan multi level representasi pada materi kesetimbangan
kimia layak digunakan sebagai sumber belajar peserta didik.®'

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap keempat adalah tahap implementasi. Berdasarkan hasil penilaian
kualitas media dan dinyatakan layak oleh validator terhadap modul pembelajaran
kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit yang telah dikembangkan, selanjutnya diuji cobakan pada peserta didik
kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Samadua.

Implementasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respon guru
sebanyak 2 orang guru kimia dan peserta didik dengan jumlah 20 peserta didik
terhadap modul yang dikembangkan melalui angket terhadap penilaian aspek
kelayakan media, kelayakan materi, dan kelayakan bahasa yang digunakan, yang
terdiri dari 5 skala penilaian, yaitu: (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) kurang setuju,
(4) tidak setuju, (5) sangat tidak setuju.

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan dari penyebaran angket respon

guru dan peserta didik, dapat diketahui bahwa respon atau tanggapan guru

81 Farida Septiani, Ulya Lathifa, dan Wirda Udaibah, “Pengembangan Modul
Kesetimbangan Kimia Berbasis Unity of Sciences (UOS) dan Multilevel Representasi”, Jurnal of
Natural Science Teaching, Vol. 2, No. 2, 2019, h. 70-77.
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terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan yaitu memperoleh
persentase 25% dengan kategori setuju (S) dan persentase 75% dengan kategori
sangat setuju (SS) (lembar angket respon guru dapat dilihat pada lampiran 7).

Sementara itu, respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia
berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
adalah sangat setuju dengan hasil persentase yang diperoleh yaitu dengan kategori
sangat tidak setuju (STS) sebesar 2,08%, tidak setuju (TS) sebesar 3,33%, kurang
setuju (KS) sebesar 14,17%, setuju (S) sebesar 24,17%, dan sangat setuju (SS)
sebesar 56,25%. (lembar angket respon peserta didik dapat dilihat pada lampiran
8).

Hal tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan dapat
membantu belajar peserta didik secara mandiri dengan modul pembelajaran
berbasis multiple representasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit layak digunakan.

Afigoh, (2019) menyatakan bahwa, penelitian yang dilakukan
menggunakan metode pengembangan Research and Development (RnD), yaitu
model ADDIE yang meliputi tahap analyze, design, develop, implement dan
evaluate. Hasil uji kualitas media pembelajaran yang diperoleh dari penilaian
validator ahli materi dan ahli media berturut-turut yaitu 77,5% dengan kategori
baik (B) dan 90% dengan kategori sangat baik (SB). Sedangkan hasil tanggapan

peserta didik dengan kategori baik (B) pada persentase 71,28% dan hasil pretest
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dan post test menunjukkan peningkatan hasil belajar dengan N-gain sebesar 0,62
dengan kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
layak digunakan dan diuji lebih lanjut pada kelas besar untuk mengetahui
keefektifannya, baik terhadap hasil belajar maupun penguasaan konsep.**

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir. Ada dua jenis evaluasi yang
dilakukan disini, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif
adalah evaluasi yang dilakukan pada proses pengembangan atau pada keempat
tahap pengembangan diatas, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi, sedangkan
evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan pada tahap terakhir dan bertujuan
untuk menilai kelayakan modul yang dikembangkan pada tahap implementasi.*

Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah media/bahan ajar yang
dikembangkan berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Sebenarnya tahap
evaluasi ini terjadi pada setiap empat tahap diatas. Evaluasi yang terjadi pada
setiap empat tahap diatas dinamakan evaluasi formatif karena tujuannya untuk
kebutuhan revisi.** Tahapan ini meliputi penilaian terhadap implementasi bahan
ajar berupa modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit dengan melakukan klarifikasi data yang

diperoleh dari lembar validasi ahli, lembar angket respon guru dan peserta didik.

2 Nur Afigoh, “Pengembangan Media Interaktif Berbasis MLR (Multiple Level
Representation) pada Materi Struktur Atom untuk Peserta Didik Kelas X MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu”, Skripsi, Semarang: Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, 2019, h. 78-79.

% Nova Reza Lena, “Pengembangan Modul pada Materi Koloid untuk Peserta didik Kelas
XIIPA SMA”, Skripsi, Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, h. 95.

8 St. Muriati, “ Pengembangan Bahan Ajar Biologi Sel pada Program Studi Pendidikan
Biologi UIN ALAUDDIN MAKASSAR?”, Jurnal Floera, Vol. 1, No. 2, November 2014, h. 16.
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Sehingga, diketahui bahwa modul pembelajaran kimia berbasis multipel
representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit termasuk kedalam
kategori penilaian sangat layak dan tidak perlu direvisi lagi dan sangat setuju
digunakan disekolah.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran kimia
berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
layak untuk digunakan sebagai sumber tambahan belajar bagi peserta didik kelas
XI MIA dan guru yang mengajar mata pelajaran kimia SMA/sederajat, khususnya
SMA Negeri 1 Samadua Aceh Selatan.

Hal ini sesuai dengan teori Pahriah dan Hendrawani, (2018) yang
menyatakan bahwa modul multipel representasi berbasis inkuiri yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan validasi ahli materi, ahli media
dan ahli bahasa dengan skor rata-rata secara berturut-turut yaitu 84%, 91% dan
97% dengan kategori sangat layak.

Sementara itu, hasil validasi teman sejawat dan praktisi/dosen berturut-
turut yaitu sebesar 79,9% dan 86,4% dengan kategori sangat layak. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa modul multipel representasi berbasis inkuiri sangat
layak digunakan pada materi laju reaksi dan diharapkan dapat meningkatkan

pemahaman konsep peserta didik.®

% Pahriah dan Hendrawani, “ Pengembangan Bahan Ajar Laju Reaksi dengan Multipel
Representasi Berbasis Inkuiri”, Jurnal Kependidikan Kimia, Vol. 6, No. 1, Juni 2018, h. 37-41.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Kelayakan modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi
yang dikembangkan ditentukan berdasarkan hasil penilaian uji
kelayakan dari validator ahli yang memperoleh nilai rata-rata sebesar
84,19% dengan kategori sangat layak. Dimana, penilaian dari validator
ahli media diperoleh persentase sebesar 82,72% dengan kategori
sangat layak, validator ahli materi diperoleh persentase sebesar 78%
dengan kategori layak, dan validator ahli bahasa diperoleh persentase
91,81% dengan kategori sangat layak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan layak
untuk digunakan.

Hasil respon guru terhadap modul pembelajaran kimia berbasis
multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
yang dikembangkan mendapatkan respon positif yaitu dengan
memperoleh nilai persentase 25% dengan kategori setuju dan
persentase 75% dengan kategori sangat setuju.

Hasil respon peserta didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Samadua.

setelah menggunakan modul pembelajaran adalah sangat setuju. Hal

&3
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ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan
dapat digunakan di SMA Negeri 1 Samadua. Hal ini dilihat dari
persentase respon peserta didik dengan kategori sangat tidak setuju
(STS) sebesar 2,08%, tidak setuju (TS) sebesar 3,33%, kurang setuju
(KS) sebesar 14,17%, setuju (S) sebesar 24,17%, dan sangat setuju

(SS) sebesar 56,25%.

Berdasarkan hasil pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis

multipel representasipada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang
dikembangkan sudah layak dan dapat digunakan, maka dapat dijadikan
acuan untuk proses pembelajaran kedepannya.

Modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi dapat
dikembangkan pada materi lain yang lebih luas dengan menggunakan
kompetensi dasar yang lain, sehingga cakupan materi terhadap modul
menjadi lebih luas.

Latihan soal yang disajikan dalam modul pembelajaran kimia berbasis
multipel representasi selanjutnya hendaknyalebih memuat ketiga level
representasi.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk diuji efektifitas modul

pembelajaran berbasis multipel representasi yang telah dikembangkan.
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peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang
dikembangkan sudah layak dan dapat digunakan, maka dapat dijadikan
acuan untuk proses pembelajaran kedepannya.

Modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi dapat
dikembangkan pada materi lain yang lebih luas dengan menggunakan
kompetensi dasar yang lain, sehingga cakupan materi terhadap modul
menjadi lebih luas.

Latihan soal yang disajikan dalam modul pembelajaran kimia berbasis
multipel representasi selanjutnya hendaknyalebih memuat ketiga level
representasi.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk diuji efektifitas modul

pembelajaran berbasis multipel representasi yang telah dikembangkan.
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akcan ditetiti,

Skor 1 ; Apshila pemysisan sudsh komunikatif setapd belum sesuni dempan isi

konsep vang akan diteliti atsn sebaliknve.
Skor 0: Apobila permyntaan tidsk knrmunikatif dan tidak sesuad dengan isi konsep
yang akan diteliti atou sebaliknya,
Skor Validasi
- Pertamynan Momaor . I 7
1 -
1 e’
E A
3 v
5 - =
] [l -
7 " -.-"'
- ) et =) W
] , e
I} ik

Banda Aceh, #3al 2019
Yalsdaor,

/

l: War r H.ﬂ}
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WALIASTINSTRUMEN LEMBAR VALIDASI PERGEMBANGAN rACI L
PEMBELAIARAN KIMIA BERBASIS MULTIPEL REPRESENTAS] PADA
SMATER] LARUTAN ELEETROLIT AN NON ELERTROLIT

[l ShAs WEGERD T SAMADLA

Dedunjuk

Beolah tanda chesiier (v poda salah sotu shes validasi yang sesuai dengan
peenaleaun Bugpak ¢ T jika

Shor 2 ¢ Apahle pernyatnnn sudah kamunikanl o sesua denpom asi konscp yang
alear dibein,

Skar 1. Apahila perivataan sadab Lomunikabi teiap belum sesual Gengan 158
konsep vare akan dibehil nboschalikngs.

skar U: Apubita permyataan tidak kesunikenl dan neak sesuai desys=i is1 konsop
wang akan diuliti aiau wehialiknyn

Pemamyvaan Mo 5 kT %1‘1;15 i peemis: R -—|
i 1 | AR W,
3 — e 5 il
C E AT |
4 o F |
L : ‘ |
A : =5 F i
¥ v .
P = B R NSy e |
€] r ] i
i - ™58 |
11 a0 Y | i

Booda Aceh, 2% Tafi 2014
Validarer,

2.omk

[ Byag Zobm bLpd
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VALIDAS] IRSTRLIEN LEMBAR YALITIAG] ITHNCEMBANGAS MOTUL
FEMBELAIARAN KI%IA RERTASIS MULTIPCL REPEESEH TAS] PATIA
AT LARUTAN ELEETROLIT D Hnm ELER TR0

Tol Skl WECGEIL 1 5abd Al

Felunpsy -

Hurilak lands shedf (v prd mlah s gkor vatidns sang sesni denge
pemlzii ek s Thu s

Skar 2 Ambdla pemyatas sudnh knmoschanl dan sess Sagian i=” komsien yang
akan dratin

Shar L Agakils pemauiizn cwdah Beesunikald gerapi helun sessu dansar e

knnsep vany abiz ditelin 2z selaliknyr
oo f1: Agranila pecmpz-zan ficah, ormmikatil dan fidok sesai d=mgan is e
vz akan el afn setulbays.

Rior Yplico:

Perlanysae e 2 1 f =
] ~ =
- R - -
I‘ 3 o
A i
i 5 oy
P i il a
! 7 A f
3 B o
-
=,

T
=

Bendr Aceh, ¥aodal 2074
Wilidetin,

'I-T:__r JJ__‘!:-
i
L e Taaom WR
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Lampiran 6

Instrument Lembar Validasi Ahli

LEMBAAR VALIDASI MODLT:
Penpem bangan Muslul Fembelagnran Kimiy Berbasis Multiped Hepresen Lasi

Tada Muteri Larutan Elektrotil (fan Non belitrolit
di 3a Negeri I Semadea

A, TUIUAN
Tujuan mengmicakin nstoncat me adalal: uriuk meogukes kevalidan

mpdul pad materi langtan elektoalit dat 1o slekirolit .

B PETLNITK

Bacelah dengan seksoma pomyilasn-pemyalaan ems teréapat clalam
msrrumncnt joi Selanutgyn pilthlah selab san wlienatf javaban yang paling
sesypt dengan menkes tandu ciwekiist (4 pada kolom yang tessedia

Ekor 5 = Yaripat Layek

SEkor 4 = Lavak

skar 3 — Cuknp Lavak,

Skor 2 — Kumng Layak.

8Ly 1 — Sengot Xurng Lovak

‘ﬁ.“k Eriteria Peadlotin Sy 1:"' iasi alixtan Walidator
senilatim 1|2 4 . 5 ;
P rimmﬁkﬂl_i‘

a

I T
Tampilun | |, Eesesuman cover | oo

derpun togek R E sy 1 2

pun L e dEa oo |

lzhazan. i ek oL mimipmalie
I, Eesessnan uburan | |
' pambuT vang | o

diszjikar dulam
: miredul _
3, Tampilem warna -

pada madul ! |
meniik, |

d. Creinlar yoog
disajikin dapat |

mcrnkantu




sl miden
laruwton elekirsl i

5. Bentl fawe eanic
Sains A3 paula
rdnl mielah
dibnpen

B, Roeacsuninn fose alze

~ pudn meodul.

T, Resesunian fata

halumun,

100

g Kasesuman

_:_I|_|1| non @lekinalig . . D T T _
' s dasasi -'.'J:j_
W Jiwt gy bt
[ rpraidipla Tt'ﬁ-i-’-‘"
A L S Lot 5
denean ukomn 12 i
litake peromaoran v ,
renywjinn matar i |

sesud denggh
indikator yang telah
ditnmnskan.

0, Terdupal relenensi
fentun gy materL Vi
 disajikan,

Priemned  mioms
g7 leiugdote

£t pabut demaheldie

10, Kesesienian ficgd

wang lerleii pada .

modul. :
11. Kesesuatun mndul

clengian §

perkembangan ilmu
penpelalnindan
tekpolngi.

Nanda Aceh,® At 2019

Validntor

i

e

-f'f_f”-'ku Boligypln . ¥ !
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LEMBAR VALITAST MODUL
Pengembangns Modul Pembelajaran Kimis Berbasis Multipel Representas
Failn Materi Laruton Elekiralic dan Noa Elekirolii
di £¥iA Megeri | Samsdues
A, TUIUAN
Teguan menggunakan instnement i adalah ueeok mengukur kevalidan

madiil prida imaten brumn elekteolid dan non clekiroli

B PETUNJUK

Bacalsh demgan sektzma persyafaan-perroaiaan yvang terdapst dalam
instrament ind. Selanjutmyn pilhlsh slah st sllernstif aeaban vang palmg
sesumi dengan mesnben tanda chsckiie (¥} pada knlom yung tersdia

Sloor § = Sangat Layak

Skoe § = Layak

Skot 3 = Culup Layak

Skoe 2 = Kurang Layak.

Skar | = Ssngat kurang Loyak,

| i Knm?nlde 513 Ta |5 | Catntun Validator
| Tamgilan | 1. Kescswaian cover




meiahami maresn
lariten elektrol it
dan non elektrnlit .

102

5. Bentuk Sl Connic:
sy A4 pali
madul mudszh
dibaca

. Kesesunien fomr sis
denpan ukuran 12

rada madul.
T Kesesuaian raia

letak penemaran
halaman. |

4. Kosespaiun
P an matenl
scauai dengun
iodikater vang telab
dinumusken.

9. Terdapat reforensr
Lenlang moferl yang
gizupikan

| 12 Kesesiaian saaegm

vang terictek pads

mduel

11, [Kescauaizn modul
denzan
perkembangai dmu
pengetahunn dan

teboulog

Banda Ageh, € Aguus 2010

_Walidator _ﬂ

—— i |- -

Y
— =




LEMBAR VALIDASI MODUL
Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Muliipel Representasi
Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elekirolit
i SMA Negeri 1 Samadua
A, TUJUAN

Tujuan menggminkan instrument mi adakah wniuk mengukur kevalidan modul

pada maten kyrutan clektrolit dan non elekirolit .

B. PETUNIUVK

Bacalah denpan seksama pernyvataan-pemyataan  yang terdapat  dalam
instrument ini, Selanjutnya pilihlah salal satu altematil jawaban vang paling sesvai
dengan memberi fanda checklis {'J} pada kolom vang tersedia.

Skor 5 = Sangat Layak.

Skor 4 = Layak.

Skor 3 = Cukup Layak.

Skor 2 = Kurang Lavak.

Skor | = Sangat Kurang Layak.

l'l. o "~ =
ey | Kriteria Penilaan i PR S Catatan Validator
Materi 1. Kesesuaian Indikator

“dengan KD yang telah v
ditetapkan.
2. Kesesuaian materi g,
dengan Indikator yang
telah dirumuskan, | =
3. Modul yang disajikan - ;
mempunyai petunjuk L/
PENgLUNaAnNYa.

103
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‘4- Iodul yang disajikan . L) o
INEMPULYa peta
| konsep matari reks] Fo==i
farutan elektrolit dan |
non clekaralil .
5 Ponvajian maler .
dalain modul mudah ] |
_dipabami A
O Dateri vang dissjikan
dapat metibante siswa i
dalarn menemukan
| kamscp
© 7. Tenlapat visualisasi Ve
_ submikyockopik materi |
%, Kesesuaan modul ‘

denpan perkembangm v

I,

9. Modnl dasag : |
| mendorabe pesacla

didik vatek nencari [

lﬂ.tl.':-l‘ﬁgl_s} Lebily Jamqul

fentang reaked Jurutan

clekoolit dan oen |

cleimalit . |

10, Materi vang dizajikan : J

Daualy dipahams I

Banda Aceh, 3( jTJJ!'f« 2019

Yulidator
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LEMBAR VALIDASI MODUL

Penpembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel Representasi
FPada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit
i SMA Negeri I Samadua

A, TUIDAN
Tujuan mengeunakan itstrunent ini adalsh uituk mengukur kevalidan gl

pewdn matert larutan alekirolit dan non clzkirolit .

K. PETUNJUK

Gacalah  denpan scksemu  pemystsn-pemydlaen vz terdapat - dalam
instrumnent ind. Selanjutova pihiklah salah sotu alternatif jewaban yang paling SESUaT
dengan memberi tanda checklisd i pade kolom yang rorsedia.

Skus § =Sangal Luyak

Skor 4 — Luyak

Skor 3 = Cukwep Lavak,

Shor 2 — Kwang | ayuk.

Skor | — Sangat Kureng Levak,

Aspek koriteria Pondfiian 3k 1.':31":[;'5“: Catatgn Validator |
penilaian s S S N |
TMareri | 1. Kesesuaian Indikates
demgan KD yarg leleh ‘ |
ditetapkan. ]
(7 Kescaumien mateT | |V",f| !

dengan Indikaror yang _
telsh dirurmueskan | !
3. Modu! yany disajikan ‘ o

mempuryai pelujuk
PENEUUNAENIYA.

b




T, Modul vang disyjilkan

mempuyai peta
konzep mater seaksi
laran clekinglit dan

106

[ 5. Penyaian maler

dulan madul mudah
dipaharni.

B Materi ;.';-Ln;g_ disgjiken
dapat membantu si5va

dalam menecmukan
kongep

7. Terdapat visualizasi

subrmikroskep:h M@t

B Eoscsuatan mesdul

denan prrkembernign

L,

9. Modul dapat
mendorong peseria
didik untuk mencari
infornas lebil Tangut
tenteng reaks kutan
elaktrolit dan non
elektrohi .

10, Materi yang dizapkan
mudah dipahami

Eanda Acel, l-i--,-"I £ amo




LEMBAR VALIDAS] MODUL

Fengembangan Modul Pembelajaran Wittt lierlnsiy I'I-:Iu[li|:u'll [t presentis
. Pudn Materi Larotan Flektrolit dan Non Elektralil
di SYAN 1 Samadun

A. TUJLAN

Tepean mengpanakan instreen e sedalzh petk mezggikur kevalidan

! pada materi lntzn elektealil dan non LHAT

E. PETUNIIA
Baczlals dempmn seksnng pornyuinepecrgatan yane wrkipal qHIERE
irsLraitent ini. Rulanjuinea pilikinh szh sat :IIIL'rn:I‘.ir: pwathian vl paling

g
sesuni derian rlf.;nftj'::,l'.nnﬁ.:l aheerkdie (9] pads kolom vang fereocha

Skar5 - H;n;-',.l'. Lavik.
Shkard - Lavzk

Skan 3 = Cukup Lavak
Skar 2 — Eurany, Layak

Skor | = Sangat Kurang Loyak

Calaan Malidainr

Aok

e Skt Yalicasi
penilsia | Kriera Fentluiun R R
lialiazs | 1 Habasa vaop
diguiakann mnlah
dipzharni.
2. Pengpranaan Babnzn
szl demgan EYDL
‘ 3, P kata ying

chizutasnn Tepel, | —

4, Baiyak

meneEnakan )

_penpangan ki .
"5, Penapunuan t2ncs | o

bace sudah wsuai. - , ‘
|6 Penyusumin kalimat | ]

107
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| calun ol wolas | | w —s
7. Kecpidsrhunin | |
strubius kalinst, | v |
¥ Informasi vang
disajiczn drlam |
modi] mwdsl i
dinzhari 1 _—
9 Tuhasa yury
dimuralon s=sum s
deizan tigzkal

terpekin simwa | |
11, keezesuzipn aamber I_ |
denin pesan, |
11 Karsislersi | | o
| penpucaan istloh. |

Genda Acely, <9 5F e

Wizl




LEMBAR VALLDAST MODUL

Pengembangan Modul Pembelajaran Kimin Berbusis My tipel Reproseilasi
Pada Materi Lartan Elchtrolit dan Non Elektrolit
di SMAN 1 Samadusa

A, TUILAN
I'gunn mepgoueakan insiriment ini adalsh wniuk mengukur kevalidan

madul pusly muten Lolun elekioolit din oea elekiralit

E. FETUNNTK

Boealah derean scksama peryataan-pemyatasn vang terdapat dolam
mstnment oL Selanjotnea pilinlah salah sans allecoaive jawaban vang paling
st dergan member tandn aheckfe (90 pado kolom vone tersedia,

axor F — Songar Laal.,

Ekur 4 = Layat,

Skar 53 — Cukupy Layak.

Skaor 2 = Kuran: Layak

Skor | = Sangat Fwang Layak,

5. Pengpunaan fanda
by sodah seseal
£, Penvusunin kalimoe

Li?ﬂ;];n Kriteria Penilaizn ! .hl:-!! \;allul]:bj i Cutnkzm Walidator
Labasa |1, Labasa vane - &
dizunakan imudaly s
dipihim,
i |'l;":lﬁl:l_l_lna:|i1l'l hkessa ‘ |,r'f
szeuai deneen EY D
1. Kazn kut yung A
dizunakan tepas. |
4, Hanvak
3k mn:*ngg.mmLuu
| | penlangn kata |

_-“'x_

]
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0

s vendual e,

Basede g
STkt kil
Lk s vy
disajikan dalan
Pl sl
digshami

Finhusn yon
diginkin sesuai
&:‘nmn 1i|||y|-: nl

i, kl.‘wfuu i pranhal

_denpna peson.

11. kansislens

peatpginaan jslilal |

Hunida Aceh, E?,-"J?" 29
'-.-'uF.iIr,l-l'IE-r‘J.: ﬂ

E};frpﬁjﬁ’w s 17

I i "l“‘;.-"' o
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Lampiran 7

Instrument Lembar Angket Respon Guru

ANGRET TARGGATAY GTRY

Fengembangan Molol Pembelajuran Kimin Berbosis Moltipel Representos:
Trada Materi Tarutan Elehieolil dan ¥on Elelurolit
i %MA Mezveri 1 Bamadun

Idemtitas Bespondien:

i :'?l\p. Andimiee SR

Tujuan: [riuk menpetahed respon e eagzapar gum ferkadnp penpembnngan
miedul prmbelajaran kinsia hedasis muolepe repeesenie pada niaten
Lerntm elskimalit dm oo slekzrolit di Bida Mepen L Samadun,

Petun]uk Pesglsian:

Beonlah cengan sckzmon poroaenfaan yaen oda dnlam instocncet dns,
scfawitvg lchizh salsh satw alleoanil jawaban varg paling seasi e
pendapat anda dsngam mernbesiknn fimidz eonazis o0 prdn lalom vang sesuai.
Sker 8 = Banpat Betuju (55)

Sk d = Selww i
dkar 3 = Kurnng Setaja (k]
Skor 2 = Tidak Subaja 775)

Skor | — Sengat Tidsk Secuju (3T

FOPILIAN JAWARAN |

2 s
N i PERNYATAAN wTh TR | KS| % =% |
; Dhzznm 1'|1|'.|1|:|'i|||.'|. farns  menank momal | o |

bl peseriy il k. |

i LiEyman huruf yare |:|i:-:1._||k.a|| dalars macal o
T etk g

[ . Iambar wang  dizaglkasn galzm modid )
™ mudah dipghami nesena didik ]

Hahasa yacp dipwekan dalom  modul i =
0 gesoai dengan EYD




IndZaber  posilsjmmn scsum ;JT.a:an_

kermperanst dnsee drlaim s labus K13,

wamri  pacbahizan Sl |||l]!ka||:|.;
membelzizmn |

-l

Froaian bl sl fovskops pada)
madnl  pembolrari whniz Gibass
minltipel reproscneas 02 mecedahhis @y
Aalam emnhany rareri nuran gldiehs
dan ree el2lanels

_!__

]

®lamer pembahasan yone deanjiknn semiad
dizzgan whur hemakir peseada Sidik.

Feluaszr  materd  pevemahpsan veg
divajikem  sesusi  denyen pethemhango
thrie dan lebaeslo,

Prembeasamiuria 5ajiam S an secas

EH

Samadua, 2 Sfarde 2010
Uy Mana Polajronn kaeia

f J.-"IEI?‘I Vdloasn T
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Lampiran 8

Instrument Lembar Angket Respon Peserta Didik

ANGEFT RESPLNY PESERTA DIDEIK
Peapea tadpan Medul Pembelajaran Kimio Becbasis Mellipe| Regresmtazs

Mada Muoterl Lerotan Elebicrrdl den Mon Elekbrodil
i SKEA Boaeri 1 Samadua

[denbilay LTINS H
k|
L ]

Tupuas 2 Unfek memeetalad mEsun stag langgzren sised deradan ool
pembelizais kimiy berbasis movpe represenizs pada maten lirome elekimlil
i men elesinat= di Sk Meger | Samadin

Welumjubk Penpisien:

Bacalely éempran zebsamz semeaman yang ada desan oo, il
schinjuima plikih alih szl albemwbl aeekzn yang pelop sesial denean
se=dapes ameéa dengan membecas s < resily 198 mada kelnrs yane sescs
SRS - Sempal B EE]

Shors Sonijics)
Skor s = Komp Ssujui K51
Skor 2 = Titlik Seluju i TEL

Shor D= Sargar Tidul Selupu I5TEL

e T T ATy T
| Kn PERKYATAAN FILTHAY JAYWATLAM

STS ‘TS |KS § |55
Crambenn ek Gored micstileal Sk il | P
nluk memkaca —odul ombclans o
S B T T T L T L R I TR TETH T -.__.-""
methabizs saya
o | Memwal omra aanpckn o omeul itk
" | mertasantan =24 v
4 Cambar  pade mudul  memizuzl 2y | lI____.-"'
" | rennalivasi  mempsleon maEn vong i




Fkash yarg franicen n-:du'l'nr.u TR

deepken = | |

irsen madeh seva patam —

| ety dod yarg inapkar sesen rI-:g:l

trphal perahiarmen save

| Baue Firrekm Lerrtbunay BT, _g;lrrhl.r
g bk |.'-:ﬂ__.lu_erJm:n da nealal

|
| |

|"q:'11|'|}li warg  disen dalary  mowdzl
wnpes jelas

-

rll":l[l-'ll-l-ﬁﬁr itielul sBnl sisarpennardizh

@ delam i efha e FeaneT |II|_|I:"'I1.'|I
Patlaioil thien daiaimn e Sal likzkan
detican cori cebvdipan rhira

Venibedipoie Aorgnd didngs Atk |_||'\-:|'_|| :

'|.'II:'_||!I| HTE L I'|:1|-‘|.'l."l||_: ST

(e Pk sain peobe o

LSS

ud

|
NS

Srnmde A1 — Tl g

P

'F._-._.:.'E-'-.JI"'-'""-'.':'- Ly -
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ANGRET RESPON PESERTA BIDTK

Pragembmnpen Modil Fembelajnrmn Kimia Herhasls Maolcipel Bepresentasi
Pailn Saterl Laroras Flekerotil dan on Eleirali
Al 5MA Speri | Samalaa

lilentides Bizpanden:

gl Haksan
Kalns ;3o Pk g

Tujuan =l menpeizin fespon st tancpapan sises teihaden mody!
pemielajane kimiz berhanis wlied coprewntan ey maten lanman Sebiehie
skan zin elesienlil J0SM A Maper | Samalig

Petenjul Peaasian:

Hucaah dengan ecbaame pomyanzar vamg ol dalaim ssire-cnt ing,
selnrgatya plbles @bh s Ssomae? jawabin vang saling sz dengn
premibapat ezde dengan mes b ban snds checti v o kelom vamg sosn
Shar 5 hanwal Srrau iy
Sknr s Souuisy
Sk 5= K Setan (RS0
Shor 2= Tidak Semw (T4

Gherl = Bazpal Tidak Senn 518

= TERNTATARN | PILIMAN TAWAHAS

[5T% 15| R85 [5%
Qembar padz cnver ses gl sva ek i | = |

| ureek reEmbece el E—__l:-c'_._"-_l-:lmr_ 1"III |
v | Wenier vzng dipilih umge coes menasik |
= | perbalizn sma ) % | v
[ Mznumil wna lempilzn mndad k| ] _|
et s | [

1 amter F-1I:|1 modiil b YR | | !
lermelivasi mempelajinn  mabisi yang | | |



pemnolivisi | mompelajar  maken  yang
dizagiknn

Balnsa yang digunakan sederhasa schinggn
malen wdali sva pahiam

Kansep modul yang: disajikan sesual dengan

tmpkal pemsaman says
Sava menyuknl kombinasi wansd, pambar,

il EL A NS

Bentuk. dan g mulisan pada modul

Tehuajuk  ysng diberikan dakum  motd
sangal jelag

Fenpyueann modul dapat mempenmidah
sayn dalme memahami msteri lanitso
elektrolit dam nn elekirol

I

Penynjin_materi dnlamn modwl dikaitkan
detigan cormoh kelidupan nyata

Pembelajaren denpnn menggusakan meadul
dapal membari sava belajar secara mandird

iz

Penyajian nater] wendorony 3ave smuk

SRS EST N

perivhat akil dalams pembclajsman

A

‘Banda mq:-ﬁj-mm

| Samadua,

i gem YRESDM
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ANGHET RESPON FESERTA DIDIK

Peegembangan Madul Pembslajacan Kimia Berbasic Multipel Representasi
Fadi Mateori Larugan Eleldroli dan Man Elekiral
i ShLA Negerd 1 Samadua

Idestites Respondes:
Hama © SEL MARIEA
Keles - %-MIA L

idan nom elektrolit di Shin Hepen § Sarmadm
Petunjub Peagisian:

Bacalah dengan sehsama permyataan vang ada dalam insrumem i,
selanjutya piliblah sl sy shermalif jowaban yang paling seswi dimgan
pendapet ands dengan memberian ndy checiior ) pada Solum yang sexmi
Skot 5 = Sangat Setufu (35
Skar & = Semuju ($)

Sk 3= Kuranp Setuju (K51
Skt 2 = Tadak Setuju {TS]
Shoor | = Sangar Tidak Senju (5T5)

(k2] FERNYATAAN

I Gambar peda coves membmal =1ya ferarik |
untuk membaza medul pembelajaran ' v

. Woms yang Sgedih uniuk coer menarik
perhacan sy = |

3 Memers! wya tampilan  modol  odak |
Eombosarkan

g |Gambar pads medul membust sy ] o
iemaiivan  mempeljan  malen  vang

117
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izl ™ oo | | : |

5 Tizhass waze dlizursden sodorbena sehimpga | | M.."r
malzn rual s b et e i

i karsep Tmpdul venp disajisen =00 deigrm .l_-___.'
tinzha | comeTiinsn 9084 =
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Lampiran 9

FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Gambar. 1: Peneliti memperkenalkan modul pembelajaran berbasis
multipel representasi

Gambar. 2: Peneliti membagikan modul pembelajaran berbasis
multipel representasi
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Gambar. 3: Peneliti memberikan penjelasan mengenai cara
penggunaan modul pembelajaran berbasisi multipel representasi

Gambar. 4: Peneliti membagikan angket respon kepada siswa

Gambar. 5: Siswa mengisi angket untuk respon memberikan
respon terhadap modul pembelajaran berbasis mutipel
representasi



Gambar. 6: Siswa bertanya mengenai modul pembelajaran
berbasis multipel representasi

Gambar. 7: Siswa mengembalikan angket respon yang telah
berisikan respon siswa terhadap modul pembelajaran berbasis
mutipel representasi

Gambar. 8: Foto siswa secara keseluruhan
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